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PENDAHULUAKN

A. LATAR BELAKANG

1. Konseptusional

a, Proses Humanigasi

Sejak semula fungsi pendidikan telah melekat -
pada peranan keluarga, karena pada dasarnya setisp
' manusia mempunyai dorongan untuk mengembangkan ketu-
runan serta melestarikan jenisnya, Untuk itu setiap
pasangan suami istri berusaha secara alami berusaha
agar anak keturunan mereka dapat tetap ‘'survive' ,
meski harus menghadapi kondisi lingkungan hidup fi-
sik maupun sosial yang tidak ramah sekalipun, Di
satu fihak, mereka harus berusasha agar nilai- nilai
hidup yang telah dihayati selama mereka mengarungi
hidup, dapat digunakan oleh anak keturunan mereka,
Ini berarti nilai.nilai hidup mereka mendapat ja -~
minan untuk dilestarikan, Di fihak lain, berusaha
agar keturunan mereka dapat mengembangkan kemampuan

individual maupun kelompok dengan sebaik baikpya,



untuk menghadapi lingknnéan hidup mereka kelak., Tu-
Juannya adalah agar potensi-potensi sosial mereka
kelak dapat berfungsi secara waja}, tepat dan tak
menyimpang dari tata nilai yang mapan.
Proses itu dikenal sebagai sosialisasi.
Menurut Dunham's (1957), seperti dikutip oléh
Smelser dan Smelser, sosiallsasi dapat diartikan se~ .
bagai " ,,.suatu proses yang membuat - kanak- kanak
tercetak dalam budaya kelompoknya, sehingga menjadi
orang yang dapat diterima dalam masyarakat®™ (... the
process by which the newborn child is moulded into
the culture of his group and hence becomes an
acceptable person in that society)(Lindzey and Aron-
son, III, 1975, h. 475). Sedangkan Elkin (1560) mem-
berikan batasan sebagai berikut :
+ss B8uatu proses yang digunakan oleh seseorang
untuk menghayati tata cara yang hidup - dalam
masyarakat, sehingga dia dapat berperan di da-
lamnya (,.. the process by which . someone
learns the ways of a given society or :social
roup, so that he can function whithin it)
Lindzey and Aronson, III, 1975, 1975, h. 474)
Dalam proses tersebut anak menghayati peranan
peranan sosial yang seharusnya ada, lewat interaksi
yang dimotivasikan oleh harapan-harapan masyarakat,

Cooley (1902) memandang proses semacam itu sebagal

suatu 'looking- glass self', sementara G, Mead



menandangnya sebagal 'generalized others', Dengan
cara itu setiap anggots masyarakat berupaya agar ci-
tra mengenal dirinya serasi dengan gambaran masyara-
kat yang ideal, Jadi masing-masing orang sebenarnya
bagaikan cernin bagl orang laim, sehingga setliap in-
dividu akan tampil sesual dengen tata nilai yang di-
skui dalam magyarskat,
Di sanalah sebenarnya mulai terjadi proses me-

manusiakan manusisa stau humanigssi di antara mereka,

Pengertian ini didasarkan-atas spggapan bahwa erang
tidak dilahirkan sebagai manusia, namun baru menjadi
manueia (humanized) karena proses intersksi dengan
orang lain daslanm lingkungannxa.‘Ini Jelas merupa ~
kan anggapan yang diwasrmai oleh konsep-konsep sosio-
logi, di .mana dikatakan, bahwa "Peoplw are not born
human, but are made human by interacting with the
persons in their invironment" (Lindzey and Aronson,
II1I, 1968, h, 240- 250).

Hal itu dapat difshami kalau kita meyakini ,
bahwa manusia baru mempunyai arti ketika berada da-
lam lingkungan. D1 sana setiap orang akan menempati
posisi-posisi tertentu, dasn selanjutnya . mempunyai
peranan tertentu, dan tsmpil sesuai dengan kedudukan

serta peran yang dipegangnya, Dalam kaitan . dengan
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peran sosial itulah sesuatu penampilan dapat difa-
hami dan mémpunyai mskna,

Sejak sebagisn atau seluruh fungsi pendidik-
an diserahkan oleh keluarga kepada lembaga perseko-

lshan, maka proses sosialisasipun tidak urung

diperankan pula oleh lembags persekolahan itu. Dalam
rangka persekolahan itulah kemudian dikenal ~istilah
pendidiken humaniora. Secara sepintas dapat dinyata-
kan, bahwa pendidiken humaniora tidak mengarah pada
kejuruan, pada ketrampilan tertentu, melainkan menu-
ju pada kedewasaan pribadi sebagai manusia dan warga
negara, bukannya sebagai pekerja pada bldang tertentu,
Maka dari itu pendidikan humaniora memusatkan perha-
tian pada kelangsungan dan perkembangan seni-seni dan
keahlian, yang ungkapannya ditemukan pada khasanah -
khasanah dan masalah-masalah besar, :dan pada nilai -
nilai yang paling tinggi bagi umat manusia, sebagai -
tersebut dalam Encyclopedia Britanica terbitan 1978,
jilid 8 (pick Hartoko {(ed), 1985, h. 52).

Seperti halnya Studi Sosial, maka Humaniora me-
rupakan bagian dari pendidikan yang bermakna humanisa-
si, Sedangkan humanisasi itu sendiri tidak lain adalah
sosislisasi itu sendiri, ysitu proses untuk membuat
manusia tetap mempertahankan harkat kemanusisan. Ini

merupakan sisi lain dari proses pendidikan yang .
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menekankan pada kemahiran ketrampllan yang membuat
orang menjadi semacam robot, sehingga kehilangan

nilai kemanusiannya,

Hasalahnya mulai muncul manakala dipertanya-

~

kan mengenal nakna manusiawi, yang berbeda menurut

pandangan moreka mengenal hakekat manusia. Pengalam-
an menunjukkan kepada kita, betapa cita-cita humanis-
tik yang terdapat di dalam setiap program pendidiken
itu selalu cenderung bersifat elitis. Dan kecende -
rungan tersebut terjadi karena hal—hal-sobagni ber-
ikat:

1, Bahwa konsep tentsng menusia itu selalu di
runuskan oleh kelompok yang secara struk -
tural memiliki kemungkinan untuk mengeks -
presikan idea budayanjya., Sedangkan golong-
an bawah yang secara struktural tak sempat
secara verbal menyatakan gagasan -tentsng ma-
nusia, henya tinggal menjadi semacam tkebu-
dayasn diam', menurut Paulo Freire dalax
'*Cultural Action for Freedom',

2. Sementara kelompok yang sempﬁt menyatakan
gagasan tentang msnusia itu menjadi semakin
dominan, kelompok bawah tinggal melakukan
jnternalisasi nilai-nilsi yang disusun oleh
kelompok elite terszebut.

3, Manakala terjadi pergeseran di kalangan ke-
lompok elite, berubah pula panutan (kelom~
pok rujukan) dalsm nilai hidup ideal, Mi -
salnya nilai borjuasi telah menggantiken
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nilai ideal yang berdasarkan cita-cita ke-
bangsawanan,

(Dick Hartoko (ed), 1985,h.10)

Dan proses pemanusiaan (humsnisasi) itu ber-
lnngauns dalsam lingkungan-lingiungan kelqérga serta
lenbaga persekolahan, yang mulai neipunyai fungsi Je-
las, yaitu mentransmisikan nilainilai kepada genera-
8l yang sedang tumbuh, agar supaya dapat menghadapi
hidup kelak dengan lebih baik (Coxon and Jones, 1975
h. 257).

Lepag dari corsk apapun yang menjadi warna
nilal 1déa1 yang diajarkan, menurut Durkheim dalam
bukunya 'Educ#tion and Sosciology', harus diakui be-
tapa pen&idikan adalsh produk masyarakat. Dan maksud
proses itu sudah jelas, ialah agar naayarakat dapat
tetap 'survive' (Oteng Sutisna, 1962, h, 38).

i dalam magyarakat Indonesia tidak dapat di-
pungkiri, misalnya adanya dominasi sudb kultur atau
sub sosial, yang karena dianut oleh mayoritas pen -
duduk serta telah kokoh hidup di dalam masyarskat ,
nampaknya memberikan corak yang cukup dominan dalam
pertumbuban budaya masyarakat Indonesia. Yang dimak-
sud dalam hal ini ialah nilai-nilai Jawa, Sehingga
misalnya, humsnisasi yang berlangsung dalam pola

pertumbuhan budaya di Indonesia, khususnya di dalam



nasyarakat Jawa, menjadi bersifat Jawa pula, Dan ma-
nakala proses itu berhasil, orangpﬁn mengatakan bah-
wa seseorang telah 'menjadi Jawa' atau ‘'njawani’,

Namun secara formal orang-nengakui atas domi-
nasi masyarskat Indonesis sebagal supra sistem, yang
mempunyai kemampuan untuk melakukan proses pemanusia-
an (humanisasi) mengikuti pola yang lebih luas cakup-
annya, Yang dimaksud adalash gagasan 'pembanguan manu-
sia seutuhbnya', seperti ysng dimaksu& oleh Konstitusi
maupun Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN),

Seluruh konsep pendidikan di Indonesia te -
lah dirumuskan dalam buku Repelita II, yang berbu-
nyi sebagai berikut :

coe mémbentuk manusia Indonesia yang . sebat
jasmani dan ruhaniah, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, dapat mengembangkan . kréativitas
dan tanggung jawab, dapat menyuburkan  sikap
demokratis dan penuh tenggang rasa, dapat me-
ngembangkan kecerdasan yang tinggi dan diser-
tai budi pekerti yang luhur, serta mencintai
bangsanya dan sesamenya (Buku Repelita II ,
1974/1975 - 1978/1979).

Konsep mengenai pendidikan itu kemudian di -
perbaharui dalam Garis - garis Besar Haluan Negara
(GBHN) 1983, yang antara lain berbunyi :

... Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila,
bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan ketrampil-
an, mempertinggi budi pekerti, memperkuat budi
pekerti dan mempertebal semangat kebangsaan

dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan
manusia - manusia pembangunan, yang dapat mem-
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bangun dirinya sendiri serta bersama - sama
bertanggung jawadb atas pembangunan bangsa,
(UUD 1945, P - 4, GBHN 1983, 1984, h, 137)

Sebetulnya rumusan Tujusn Pendidikan itu ne-
rupakan penjabaran Arah Pembangunan Jangka Panjang,

Yang termaktub dalam GRHN 1983, yang berbunyi :

Pembangunan dilaksanakan di dalam rangka pem-
bangunan Manusia Indonesia seutuhnya dan pem-
bangunan seluruh Masyarakat Indonesia,

.‘..'.............0....-.‘l....'.......‘......

Bangsa Indonesia menghendaki keselarasan hu-
bungan antara manusia dan:Tuhannya, antara se-
sama manusia serta lingkungan alam sekitarnya,
keserasian hubungan antara bangsa-bangsa dan

Juga keselarasan antara cita-cita hidup di du-~
ria dan mengejar kebahagiaan di akhirat, karew
na kehidupan manusia dan masyarakat yang serba
selaras adalah tujuan akhirat Pembangunan na -

Sional; LA A AR RS L L ERE Y E NN N N Y Y R E R R R

b, Integrasi Bangsa

Sudah tak disangsikan lagi, bahwa  rumusan
tersebut merupakan penjabaran cita-cita bangsa se-
Jjak jauh sebelum Proklamasi kemerdekaan 1945, yaita
suatu 'integrasi sosial'. Yang dimasksud adalah su-
atu keselarasan, kerasian di antara sub-sub sistem
dengan masyarakat Indonesia sebagal suatu sistem ,
¥yang lebik dikenal sebagai 'integrasi bangsat', Hal

itu dapat terjadi karena pada dasarnya masyarakat



merupakan suatu kesatuan padu di antara warganya ’
di mana masing-masing wargas memiliki persnan ter -
tentu karena menduduki status atau posisi tertentu
pula dalgm masysrakat, Dan di antara mereka terja -
lin suatu hubungan saling ketergantungan bagaikan
suatu anyaman,

Dalam konsep politik dikenal istilah 'kesa -
tuan nasional! atau 'integrasi politik', yang . di=-
maksudkan sebagal upaya untuk mengatasi akibat
negatif dari masyarakat majemuk, balk dalam artian
ideologis, budaya, etnis, kawasan dan sebagainya,

Sementara itu kita juga mengenal 'pembauran
bangsa', Konsep ini merupakan bagian dari . konsep
politik 'integrasi nasional' di atas, namun isbih
diarahkan sebagai strategi untuk mengatasi masalah
eksklusifisme etnik Tionghoa. Yang dimaksud tidak
lain adalah-konsepsi mengenal proses integrasi so-

sial juga (Ignas Kleden, Prisma 1, 1985),

Sebetulnya konsep-kohsep tersebut merupakan
konsep politik, yang menggunakan tema-tema kebudaya-
an, Lebih-lebih, konsep tersebut disiapkan = untuk
menjawab masalah perbenturan -dengan arus kebudayaan
asing, yang secara politis diartikan sebagai selalu
bertentangan dengan kepentingan nasional., Semua itu

dilancarkan dalam rangka proses Tnation and



character building'(Ignas Kleden, Prisma ne.1,198%5).

Sebaliknya dengan 'integrasi sosial' dimak-
sudkan sebagal proses yang datang dari dalam (imma-
nent' pada getiap masyarakat, agar dapat tetap sur-
vive, agar tidak terjadi centang perentang, khaos,
kacau ataupun desintegrasi. Namun demikian, konsep
integrasi sosial itu sama sekali tidak mengandung
arti suatu peleburan, yang tidak memperkenankan ke-
beradaan sub-sub sosial, melainkan yang penting ia-
lah adanya keseimbangan di antara keaneka ragaman
yang membentuk suatu harmoni. Sebuah ungkapan lama
yang barangkali tepat untuk memberikan pengertian
yang tepat mengenai hal itu ialah 'Bhineka Tunggal
Ika', yang berarti 'berbeda ragam, namun tetap satu
Jua adanya', Di sini diakui adanya keunikan sub-sub
sistem, meski harus tetap membentuk suatu harmoni
dalam suatu sistem,

Hal tersebut merupakan gambaran ideal dari
cita-cita masyarakat Indonesia mengenai hidup dalam
kebersamaan, yang telah didambakan szejak lama, Kon-
disi idéal itu dapat dilengkapi dengan gambaran ma-
syarakat 1ldeal, yang tercermin pada ungkapan 'Gemah
Ripah Loh Jinawi; Subur Kang Sarwa Tinandur, Murah
Kang Sarwa Tinuku', 'Tata Tentrem Kerta Raharja'

dan sebagainya, yang merupakan ungkapan mengenai



hidup yang sejahtera, baik sosidl, politik matpun

ekonomi.

c. Hidup Baik

Semua ungkapan itu memberl gambaran mengenai
'hidup baik' atau 'good life', yang merupakan ungkap-
an falsafi ﬁengenai keadaan hidup yang paling menjadi
idaman setiap manusia, Keadaan itu dijibaratkan seba-
gal sesuatu yang dikejar namun selalu tak terjangkau,
dan tetap menjadi kegiatan manusia dari waktu ke
waktu, sehingga dianggep sebagai 'the most holistic
of man's attribute', Yang dimaksud adalah suatu upaya
pencarisn hakekat yang hanya sayup-sayup dimengerti ,
nemun selalu saja lenyap tanpa punya rasa belas kasih-
an, Itulah yang dikenal sebagai 'hidup baik',

Inil berarti bahwe 'hidup baik! merupékan sene-—
cam fatamorgsna, sesuatu yang tak pasti, sehingga se-
cara plastis Rogers menyamakannya sebagal semacan
! a journey, not a déstination', Apapun yang bakal
ferjadi sulit dapat diramalkan; gebad manusia hahya
merupakan berbagail kemungkinan, namun sangat diperlu-
kan keberanian untuk mencapai kondisi hidup baik ter-
sebut, menurut Rogers (G, Marian Kinget, 1975, k. 236
- 1937). |



Pengeftian ke dus, yang dapat ditangkap dari
uraian di atas ialah, bahwa soal *good life' adalah
soal subyektif, yaltu sesuatm yané sangat térsantung
pada siapa yang memandang, Ini berarti, bahwa hake -
kat hidup baik itu smat bervarissi, tergantung pada
pandangan hidup orang yang mencarinya, apaksh terma-
suk ksum materialistik, idealistik, fasistik, demo: -
kratik, ataukah barangkali humanistik-personalistik,
Sebagal contoh dapat dilihat perbedasn yang terjadi
di antara pandangam Rogers, ysng humanistik, dan

Skinner, yang behavioristik, mengenai hakekat.manu~
lia, Mewakili kawan-kawannya dari pandangan yang hu-
manigtik, Rogers beranggapan bahwa msnusia memiliki
kebeﬁasan untuk menentukan keputusan sesuai dengan
pandangannya mengenai lingkungan, Sebaliknya, bagli
Skimner, kebebasan itu hanyalah ilusi, sebadb segala
keputusan pade dasarnya ditentukan oleh fakter-fak =
tor ekstermal. Oleh karenanya, bagi Skimner timgkah
laku manusia itu dibentuk oleh lingkungannya. Dengan
sendirinya konsep mereks mengenai hidup baik 1£upun
berbeda jugs (G,Marian Kinget, 1975, hal. 230),
Namun dalam satu hal pandansan-pandangin itu
tidak dapat dibedakan, yaitu, bahwa hidup baik itu
berkaitan dengan kepuassn, Dan ini jelag berkaitan
dengan tingkat terpenuhinya kebutuhan, yang ternyata



menpunyai banyak macamays, Ada yang termssuk kebutuh-
an fieik-badani, psikik-rubeni, ada pula yang bersi-
fat sosial-kebersamaan,

Menurut ukuran yang ideal, maka hidup disebut
baik kaleu seluruh spektrum kebutuhan hidup dapat
terpenuhi, dan seluruh potensialitas diri dapat die
nyatakan , Masih termasuk ideal pula, kalsu mengukur
bhidup baik dengan terpenubinys seluruh kebutuhan vi-
tal hidupnya, Akhirnys manusiapun sadar, bahwa kon-
disi semacam itu hampir tak mungkin terjadi, hingga
harus dissdari bahws dalam kenyataan, hidup baik itu
terjadi manskala terdapat kepuagan yang = berimbang
(balanced satisfaction) di antara seluruh kebutuhem
hidup. Ini berserti, ads sebagian kebutuhan hidup ma-
nusia yang betul-betul dapat terpenubi, ada sebagian
lagi yang secars memsdai dapat terpenuhi, dan sebagi-
an.kebutuhan lagi yang barangkali tak pernah terpe-
nubi, Demikian pula dalam hal potensialitas manusia,
tidak selalu dapst dipastikan, sehingga kadar keter-
wujudannyapun menjadi relatif, Namun harus diakui ’
bahwa seluruh kemungkinam ysng ada pada manusia da-
pat selalu dikembangkan selama hidupnya, dan bshwa
dapat terjadi saling menggeser di antara berbagai

kexungkinan itu,
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d, Keserasian hidup

Dengan dua pengertiam ysng dimeksud dapatlah
difahemi, bahwa 'Bhinekas Tunggal Ika' merupakan kon-
sep ideal mengensai masysrakat yang terintegrasi me-
nurut gagasen bangsa Indomesia, yang telah dirumus-
kan sejak zaman Majapahit. Kondisi ideal semacam itu
akan tercapai kalau setiap warga masyarakat dapat
menun jukkan keserasisn dalam memberikan - penilaian
atau pandangan mengenai sesuatu obyek yang berkaitan
dengan nilai, Keserasianm semacam itulah yang dikenal
sebagai konforhitas, yang ditandai oleh penerimaan
anggota masyarakat atas wuilsi maupun keleabagaan
yeng berlaku dalam masyarakat, Dan penerimaan nilai
tersebut dapat ditunjukkan dengan pendapat atau penm=
dangan yang sama atas sesuatu obyek,

~ Secara konseptual keserasian yang diharaspkan
terjadi dalam getiap proses sosialieasi ataupun pene
didikan ysng terjadi dalam masyarakat Indonesis, te-
lah tercantum dalam Garis-garis Besar Haluan Negara

(GBEN) tahun 1983, yang berbunyi :

LA A A R R LN EENNEN N NN RN NE N NN FN N B R W N R Sy RN S G G ey

Bangsa Indonesia menghendaki keselarasan hubung-
an antars manusia dsn Tuhannya, antara sesama
manusia serta lingkungsn slam sekitarnya, kese-
larasan hubungan antara bangsa-bangsa dan juga
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keselaragsan antara cita-cita hidup di dunia dsn
menge jar kebahagisan di akhirat, karena kehidup-
an msnusia dan masyarakat yang serba &elaras
adalah tujuan akhir Pembangunan Nasional.

Dengan konseptualisasi Tujuan skhir .«?onbn-
ngunan Nasiongl itu terlihat jelas kesejajarannya de-
ngan fungsi sosialiessi, yang secara eksplisit dise-
butkan sebagal cara uatuk penyesuaian sosial (social
adjustment) bagl setiap wargs baru masyarakat, agar
mereka dapat mengembangkan fungsi sosial mereks se-
suai dengam nilai yang berlaku dalam masyarakat,

Sementara itu dalam masyarskat Jawa dikenal
nilal hidup yang nampaknya menjadi salﬁh patu eirl
dalam proses sosislisasi, yaitu perlunya menjaga
keselarasan hidup. Diyakini oleh masyarakat Jawa, bah-
wa di dalam jagad raya ini memang sudah terdapatl kese-
larassn itu, yaitu keselarsssn antara manusia dengan
Tuhan, antara manusia dengan sesama hidup, dan antara
manusia dengan lingkungan fisik, Dengen begitu maka
upaya yang harus dilakukayg manusia, ialah menjaga dan
mempertahankan keadasn serba laras itu. Inti dari ber-
bagai ajaran Jawa atau Javanisme menurut Echols (1963)
sebenarnya bertumpu pada ‘kemampuan mengendalikan pe-
rasaan' sebagal suatu kebajikan, sehimgga  dlianggap
orang Jata lebih mementingkan aspsk rasa dari pada ss-~

pek hidup lainnya,
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Konsep-konsep Jawa mengenal hidup itu sebenar-
sangat bersifat eklektik, dan tumbub dengan mendasar-
kan pade ajaran pra Hindu/Budha, namun tsk urung te-
lah mendapat sumbsngan dari nilai-nilai Hindu/Budha,
yang terwujud dalam buku-buku Nagarakertagama msupun
Pararaton, Dan ketika nilai-nilai Islampun datang, me-
rekspun mengambit manfaat dari padanya, sehingga ter-
bit buku-buku Serat Centini, Wedhatama maupun Wulang-
reh, Dan tak urung nilai-nilai Jawa itu kemudian mun-
cul dalam gagassn Taman Siswa, yang tak dapat dipisah-
kan dari pendirinya, yaitu Ki Hajar Dewantara.

Dalam kaitan dengan kegistan pendidikan, orang
tak dapat melupakan ajaran_.Taman Siswa yang dikenal
dengsn 'Ing ngarso sung tulodho, Ing madyo mAanRguR
karso, Tut wuri handayani®, yang kemudian diambil
alih menjadi konsep nasional dalam pendidikan. Azas-
yang kemudian dikemal sebagal 'sistem among' itu me-
rupakan azag yang lebih ditujuksn bagi tihak orang
dewssa dalsm melakganakan pendidiken ataupun sosial-
isasi bagi masyarakat Jawa. Dengan azas itu orang
dewasa harus lebih dahulu pandai memberiksm tauladan
dalam sikap dan perilaku baik, pandai membangkitkan
inisiatif, dan tidak memaksakan pendapst kepada
anak, nsaun harus selalu memberikan bimbingsn dan

pengendalian dengan csra genjeran maupun peringatan,
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Orang tak dapat mengingkari kemungkinan peagsruh
model sosialisasi dalam masyarakat priyayi Jaws,. se-
perti yang dimaksudkan olek Koentjaraningrat (1984),
terhadap azas 'sistem among' tersebut,

Sementara itu, bagi anak telah diberikan se-
perangkat azas yang merupakan harapen-harapan sosial
orang Jawas dalam proses sosialisasi, yaitu perlunya
dapat 'mendhem jero, mikul dhuwur' atau menanam da-
lan—dain-, mengangkat tinggi-tinggi. Artinya tugas
generasi muda adslash “memendam segala hal yang kirs-
nya dapat leninbulkan'ketidakselarasan, perasan a-
gresif, atau apa saja yang bersifat negatif menge -
nai keluarga, terutama dalam hubungan intars anak
dengan orang tua, Selanjutnya, anak harus pandai me-
nysmbunyikan segals bentuk perselisihan secara terbu-
ka, Sebaliknya, ansk harus mampu menjunjung tinggi
segala moral serta nama baik orang tus dan keserasi-
an hidup keluarga, dengan memuji kebaikan orang tua,
(Niels Mulder, 1985, hal., 38-43),
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e, Sagaran Sosialisasi

Dengan kalimat yang lebih pendek seluruh urai-
an di stes barangkali dapat dinystakan sebagai beri-
kut, Selurwh proses sosialisasi Yang terjedi di In -
donesia merupakan baglen dari proges interaksi sosi-
al, den mempunyal tujuam untuk :

- Secara mikro, membuat anak sebagei bagian
darl generasi muda dapat mengembangkan ke-
mampuan diri serta.fungsi sosial mereka,da--
lan menghadapi lingkungan hidup mercka de-
ugan sebaik-baiknya, sebagai ‘intelligent
social actor', ‘

. Secara m,-lalbult warga magyarakat dapat
mengembangksn hidup kemasyarakatan dengan
penuh keselarasan di antara dirinya dengan
lingkungan, dan mampu melakukan penyesuaian
diri (socisl sdjustment),

Secara makro, mémbust suatu masyarakat yang
terintegrasi, di mana setiap warga masyara -
kat dapat menerima tata nilai masyarakat
gsebagai tata nilai sendiri,

Sementara itu, tampaknya ada kesejajaran anta-
ra konsep-konsep ilmiah, konsep formal yang bersifat
nasional, serta konsep nilai hidup Jawa, dalam hal

sosialisasi itu, yaitu perlunys toréipta keselarasan
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di entara milai-nilai hidup individual dengan ' tata
nilai masyarakat, Ini berarti, bahwa otonomi indivigdu-
al diserasikan dalam pola-pola nilai kolektif, Geja-
la yang demikian itu dalem filsafat nilai :dikenall
sebagai bersifat heteronom, Dan kecenderungan sema-
cam itu aksn memberikan arashan tertentu bagl kelan-
jutan studi ini, bailk dslam mengkonseptuslisasikan
Masalah, Tujuan pemelitian, Manfaat penelitian, Me-
tode yang akan dipergunskan, maupun Analisis  yang
akan dilakuksn dalam penelitian ini,

Selurhh gzejala tingkah laku, penampilan mau-
pun kecenderungan berbuat yang terjadi di kalangan
kaum remaja sebagal akibat proses sogialisasi atau
enkulturasi, harus dilihat dalam kaitannya dengan
proses perubahan 7 pengembangdhiiggﬁdayaan gerta
pengkayaan kebudayaan, Artinya, meskiﬁﬁﬂ ada éema—
cam tekanan yang datang dari fihak prang dewasa
terhadap generasi muda berupa harapan-harapan so-
gial yang harus dipenuhi oleh generasl muda, namun
hasil terakhir dari proses sosialisasi itu harus
dilihat dalam kaitannya dengan proses yang makro,
yang berkaitan déngan proses perubahan sosial dan

budaya yang berorientasi ke depan, Sehingga hasil
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akhir yang diharapkan adalah suatu inteprasi gogial,

dan bukan sekedar pelestarian budaya. Itu berarti ,

bahwa proses sosialisasi atau enkulturasi yang ber-
langsung selalu berada dalam kaitan -perkembangan
dan kelangsungan budaya, karena lingkungan maupun
kebutuhan generasi muda yang dihadapipun tidak se -
lalu sama dengan yang dihadapi generasi tua,

Dalam kerangka tersebut, yaitu integrasi so-
sial, kelangsungan (kontinuitas) budaya, gejala atau
kecenderungan yang terjadi pada kaum remaja seharus-
nya tidak dipandang.sebagai bahaya bagi kelestarian
kebudayaan lama. Kita berangkat dari anggapan bahwa
getiap perubahan kebudayaan akan lebih mudah terjadi
jika suatu kebudayaan baru tidak dianggap sebagal
pengaruh baru yang membahayakan kebudayaan lama, me-
lainkan sebagai lanjutan penyempurnaan kebudayaan
lama, Bila sebaliknya yang terjadi, maka akan tim-
bul resistensi bahkan penolakan dari kebudayaan la-
ma, Di sini terlihat azas kontinuitas dan diskonti-
nuitas dalam perubahan kebudayaan menurut pengertian
an Soedjétmoko (Ignas Kleden, Prisma no., 8, 198%5).
Pandangan tersebut bertolak belakang dengan pandang-

an kaum reservasionis, yang lebih menekankan pada
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pelestarian budaya, dan selalu bersikap curiga ter-
hadap setiap gejala kebudayaan baru, baik yang da -
tang dari luar, maupun yang berupa tingkah laku ka-
um remaja yang dianggap 'tak serasi’.

Diskusi yang berkisar di sekitar kebudayaan
di Indonesia telah menjadi terkenal dengan adanya
Polemik Kebudayaan pada tahun tiga puluhan, antara

kaum reservasionis yang dipelopori Taman Siswa de -

ngan kelompok 'Poeédjangga Baroe' yang dipelopori
Sutan Takdir Alisjahbana. Polemik itu, seperti kita
ketahui bermula dari pandangan kelompok 'Permusya -
waratan Perguruan Indonesja I, yang bersidang di So-
lo pada 8 - 10 Juni 1935. Pandangan itu dianggap
mencerminkan haluan yang anti-akulturasi secara mut-
lak, yang merupakan gerakan revivalisme anti Barat
dan mendasarkan pengembangan kebudayaan pada kenang-
an pada kejayaan kebudayaan lama. Pandangan tersebut
mendapat tentangan keras sekalil dari_kelompok 'Poe-
djangga Baroe', yang amat menekankan pada perlunya
memandang kebudayaan Barat sebagai panutan dalam
proses pengembangan kebudayaan Indonesia, yang di -
nilai telah mengalami kemandegan dan statis (J.W.M,
Bakker SJ., 1984, hal, 125-128),

Dalam kaitan ini Ki Hajar Dewantara mengemu-

kakan faham Trikon yang terkenal itu dalam mengha -
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dapl berbagai dilema dalam pengembangan kebudayaan, ya-

itu Konsentrisitas , Kontinuitas, dan Konvergensi (Ig-

nas Kleden, Prisma no. 1, 1985).

Yang dimaksud 1alah, bahwa dalam pengembangan
kebudayaan bangsa Indonesia mengalami tiga dillema .
Dilema pertama befupa pilihan antara berkiblat pada ke-
budayaan luar, sehingga memudarkan sifat kepribadian
nagional, atau lebih mengutamakan pengembangan kepriba-
dian nasional dengan memanfaatkan kebudayaan luar. Ini

merupakan masalah konsentrisitas dan konvergensi dalam

proses akulturasi. Dilema ke dua berkisar pada pilihan
antara likuidasi kebudayaan daerah, pengembangan kebu =~
dayaan daerah dan integrasi kebudayaan? Ini merupakan

masalah di sekitar konsentrisitas dan divergensi dalam

pengembangan kebudayaan nasional dalam kaitan dengan
keberadaan kebudayaan daerah atau unsur budaya lainnya.
Dan dilema ke tiga berupa pilihan antara pelestarian
kebudayaan dan perencanaan kebudayaan, yang dapat ber-
akibat pada proses likuidasi kebudayaan lama. Inilah
yang disebut sebagal pilihan yang bersifat konsentrisi-

tas dan kontinuitas kebudayaan . Masalah tersebut sela-

lu saja menghadang di muka setiap generasi yang sedang
membangun.,
Pengalaman mengajarkan kepada kita, bahwa ber-

sifat konvergen dalam mengambil sikap menghadapi dilema
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semacam ini, lebih menunjukkan sifat realistis dan le-
bih menguntungkan, yang sesuai dengan pandangan sejara-
wan terkenal Arnold Toynbee dalam bukunya *Study of His-
téry, jilid VI,

Akulturasi harus dipandang sebagal mencari kese-
imbangan antara warisan kebudayaan lama dengan perubah-
an yang perlu untuk survival. Letaknya antara archaisme
dan futurisme. Kedua isme itu bertentangan dengan per -~
kembangan kebudayaan kebudayaan yang wajar. Archaisme
berusaha mempertahankan beralngsungnya zaman baheula
Yang baik, namun mengingkari dinamika kebudayaan. Seba-
liknya futurisme mengingkari zaman sekarang, dan terla-
lu memimpikan masa jaya yahg direncanakan, Keduanya ti-
dak realistis. Menurut Toynbee "Archaism is a .deliberate
attempt to swim against the stream of life... Futurism
does differ materially from archaism in the degree that
is goes aginst the grain of human nature ..."(J.W.M.
Bakker SJ., 1984, hal. 121 - 123),

Berangkat dari pengertian itu semua dianggap pa-
da tempatnya kalau proses sosialisasi sebagai bagian da-
ri proses perkembangan kebudayaan, menempatkan sasaran
pada integrasi sosial, suatu kondisi yang penuh keseim-
bangan. Dengan demikian generasi muda diletakkan pada
posisi subyek yang menjalani masa-masa menghayati dan

mengamatl tata nilai masyarakat, dan mempersiapkan
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untuk dapat mengembangkan fungsi-fungsi sosial mereka

yang serasi dengan lingkungan baru mereka kelak,

¥



2. Institusional

Seluruvh harapan-~harapan sosial Yang menjadi
milik bersama warga masyarakat, merupakan warisan
budaya yang telah dikomunikasikan lewat setiap pro-
ges interaksi sosial gepanjang sejarah, Proses itu
menggunakan berbagai kelembagaan, sejak keluarga,
sekolah, teman sebaya, masyarakat, kelembagaan pProw~
fesional, dengan menggunakan Jalur-jalur tradisional
maupun moderen,

Ketika bangsa Indonesia sebagai komunitas be-
sar tumbuh menjadi bangsa merdeka, harapan-harapan
sosial tersebut dirumuskan di dalam konsep integra -
tif yang bernama Pancasila, Orang dapat memandang
Pancasila sebagai komsep politik, namun Pancasila
Juga merupakan konsep sosial budaya, Artinya, bahwa
seluruh penampilan masyarakat dan warganya dalam me-
mainkan peranan yang sesuai dengan status dan posi-
sinya dalam masyarakat, harus mengacu pada harapan
harapan sosial tadi sebagai suatu 'role expectation?'.

Ketika Indonesia telah menjadi bangsa merdeka
maka prdses pengkomunikasian harapan~harapan sosial

dalar rangka interaksi s08izl, menggunakan juga ja -

16

lur-jalur formal seperti lembaga persekolahan dan se-

bagainya, setelah melewati proses legalistik yang
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berlaku dalam"konstitusi. Pada instansi . tertinggi -
formulaai;dan;ﬁenjaparagnya tertuang dalam GBHN, -

Tajuan pendidikan sebagai formulasi dari ha=
rapan-harapan sosial, yang terdapat dalam GBHN, ke-
mudian dijabarkan ke dalam iembaga-lembaga perseko-
lahan secara kurikuler, Sehingga kemudian, misalnya
kita mengenal Tujuan Kurikuler Bidang Studi Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SMA, sesuai dengan Kuri-
kulum 1975, yang dianggap relevan dengan Tujuan Pen-
didikan Nasional tersebut, Di sana termaktub antara
lain sebagai berikut :

1, Siswa memiliki pengetshuan lanjutan tentang
hubungan perkembangan sejarah nasional, se-
hingga dapat menghargail perjuangan daerah,

2. Siswa memiliki pengetahuan lanjutan tentang
sejarah Indonesia dalam hubungan dengan ne-
gara tetangga, sehingga dapat melihat kedu-
dukan Indonesia dalam kedudukan antar bang-
sa,

3, Siswa mengetahul, menyadari dan menghayati
keaneka ragaman kebudayaan daerah - dalam
rangka kesatuan kebudayaan Indoensia.

L, Siswa memiliki pengetahuan lanjutan tentang
keadaan gegrafis Indonesia dan dapat melihat
potensi dalam kehidupan bangsa.

5. Siswa memiliki pengetahuasn lanjutan dan pe-
ngertian bahwa perekonomian Indonesia disu-
sun berdasarkan azas kekluargaan dan mampu
berpartisipasi dalam perkembangan perekono-
mian Indonesia,

6. Siswa memahami dan menyadari pentingnya bu-
mi, sir dan kekayaan alam yang terkandung di

‘"dalamnya, dikuasai oleh negara dan = mampu
berpartisipasi di dslam pemanfaatannya untuk
kemakmuran dan kesejashteraan seluruh rakyat
Indonesia.
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7. Slswa mengerti dan menyadari masalah yang
berhubungan dengan pertumbuhan dan penyebar-
an penduduk, schingga dapat menghargai usaha
usaya yang akan dan sedang dilaksanakan oleh
pemerintah dalam menanggulangi masalah-masa-
lah kependudukan,

8. Siswa memahami dan menghargai kerja sama In-
donesia dengan negara tetangga dan - “negara
lainnya dalam bidang sosial, ekonomi dan ke~
budayaan untuk dapat meningkatkan kesejahte-
raan rakyat Indonesia.

(Kurikulum SMA 1975,
GBPP buku IIc, Bidang
Studi IPS)

Kurikulum pada sekolah lanjutan tersebut me-
rupakan penjabaran konsep Pendidikan Ilmu Pengetahu-
an Sosial dalam artian Studi Sosial., Dan konsep Stu-
di Sosial tersebut pada tingkat Pendidikan Tinggi ,
dijabarkan dalam ujud Program Ilmu Sosial Dasar
(ISD) ataupun Studi Sosial Dasar (SSD).

Pada dasafnya program-program Studi  Sosial -
tersebut dimaksudkan sebagai program pendidikan in-
terdisiplin, dengan mengembangkan konsep-konsep yang
digunakan dalam Ilmu-ilmu Sosial, dan ~ dimaksudkan
untuk meningkatkan pemahaman, persepsi maupun sikap
terhadap berbagal tantangan yang dihadapi dalam ma-
syarakat,

Lewat program-program pelajaran IPS di seko-
lah sebenarnya proses sosialisasi juga berlangsung,

dengan tujuan agar terjadi perubahan sikap pada sis-

wa, Dalam hal ini, perubahan yang dimaksud adalah
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perubahan ke arah penerimsan tata nilai yang diakui

dalam masyarakat., Dan perubshan itu aksn nampak pa-

da kecenderungan-kecenderungan penampilan sisva da=

lam memainksan peranan sosial mereka.

Masih di sekitar program pendidikan yang di-

laksanakan oleh pemerintah, mska di dalam magyarakat

terdapat pula Pola Dagar Pembinasn dsn Pengembangan

Geperssi Muda. Arah proses pendidiksn, Pembinaan dam

Pengembargan terhadap generasi muda tersebut terlibat

pada diagnosis orang dewasa mengenal generasi muda ,

yang antara lain dinyatakan sebagal berikut :

b,

Ce

d.

Dirassken menurunnys jiwa idealisme, patri-
otisme dan nasionalisme di kalangsn masyara-
kat, termasuk generasi muda,

Kekuranganpastian yang dialmi oleh generasi
nuda terhadap masa depsnnya,.

Belum seimbangnys jumlah gemerasi muda de~
ngan fasilitas pendidikan yang tersedia, ba-
ik yang formal maupun nonformal, Tingginya
jumlah putus sekolah yang diakibatkan oleh
berbsgal sebab yang bukan hanya merugikan
generasi muda sendiri, tetapl juga merugikan
seluruh bangsa.

Kurangnya lapangan dan kesempatan kerja, ser-
ta tingginya tingkat pengangguran/setengah
peugangguran di kalangan generasl muda, da-
pat mengakibatkan berkurangnya produksivitas
nasional dan memperlambat kecepatan laju
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perkembangsn pembangunan nasional, serta da-
pst menimbulken berbagsi problema sosial la-
innya

.O..’..0......C..'............O..'..........

(Sekertariat Menmud Urusan Pemuda, 1978, hal,
1“"-15 ) .

Dalam pada itu berbagai lembaga swadaya magya-
rakat memberikan komtribusi pula dalam proses sosial-
isasi masupun pendidikan pada umumnya, Dalam kuriku -
lum gecara formal, lembaga-lembaga swadaya NABYAra -
kat seperti Kolese Loyola, Muhamadiyah, Taman Siswa,
dan berbagai lembaga lsinnya lagi, merupakan agen-
agen yang melaksanakan program pemerintah, Namun de-
mikiam, tek dapat dissngsikan lagi, lembaga-lembaga
tersebut juga merupakan tangan-tangan.dari sesuatu
aspirasi khas yang hidup dalam masyarakat, sehingga
tak ayal lagi lembaga-lembaga tersebut mempunyal po-
tensi untuk memberikan tafsir yang bervariasi terha-
dap kurikulum persekolahan. Dengan begitu dapat di -
fahami, kalau kehadiran lembaga-lembaga tersebut me -
rupaksn latar belakang kelembagaan sosial yang poten-
sial bagi terjadinya perbedaan dalam penampilan ansk
da dalem proses sosialisasi,

Selain dari itu proses sosialisasi pada ting-
kat yang paling awal, berlangsung dalam lingkungan

keluarga., Di sama berlangsung proses paling akrab
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anak-anak belajar berbagai nilai dalam bentuk-bentuk
interaksi antar individu, Palam keluarga pula terjadi
rangkaian 'conditioning' bagi anask, untuk dapat meng-
hayati berﬁagai nilai-nilai kolektif sesuatr kebuda-
yaan, sehingga proses itu dikenal sebagai 'cultural
conditioning'., Baglan ke dua dari proses sésialisasi
terjadi dalam lingkungan masyarakat, tempat anak-anak
dapat melakukan hubungan antar orang dan antara indi-
vidu dengan kelompok, sehingga dikenal sebagal 'per-
sonal socisal relations',

Dan sebagai sub sistem dalam sesuatu masyara-
kat, maka keluarga dalam fungsi sosialisasi tidak da-
pat melepaskan diri dari pola-pola nilai  kolektif
sesuatu masyarakat, Namun demikian, karena masyara-
kat itu sendiri merupakan pengertian yang abstrsk,
demikian pula halnya dengan kebudayaan, maka proses
interaksi yang paling efektif yang dimotivasikan o=~
leh harapan-harapan soslal, terjadi dalam keluarga.
Itulah institusi yang dianggap paling awal dan efek-
tif dalam proses sosialisasi, Itulah sebabnya, misal-
nya, orang berbicara mengenai proses sosialisasi ke-
luarga priyayl dalam masyarakat Jawa. Di sana di ko-
munikasikan harapan-harapan sosisl yang sesuai de -
ngan pola budaya dan tata nilai yang diakui dalam
masyarakat Jawa,

Berangkat dari pengertian tersebut, maka
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dapat dimengerti, bahwa segala rujukan bagli setlap
hasil proses sosialisaszi atau perubahan sikap yang
terjadi selama proses berjalan, ialah tata nilai ma-
syarakat itu sendiri, Yang menjadi masalsh ialah pe-
ngertian tata nilal masyarakat 1ltu, karena memiliki
pengertian yang abstrak, Oleh karemanya diperlukan
kepastian lebik dshulu mengenai pengertian tata ni -
lal masyarakat ini,

Mula-mula yang dimaksudkan sebagai tata nilai
masysrakat tempat segala peunilaian atas tingkah laku
harus merujuk, ialah tata nilai yang dianggap ideal
oleh masyarakst. Nesmun, sebagal sesuatu yang ideal
dan abstrak, maka tata nilel itupun cenderung untuk
mudah ditafsirkan secara ganda (multiinterpretable),
Itu berarti kita sudah harus berhadapan dengsn ta-
ta nilai yang diajarkan, yaitw nilai yang telah men-
dapat penilaian sejauh pemahamesn orang mengajarkan
nilai tersebut, Tata nilal ysng diajarkan ini yang
akan disnggap sebagal tata nilai rujukan, dalsm menm-
berikan penilaian mengenai ada atau tidakanya kesera-
sian di antara warga masysarakat,

Sementara itu dikenal pula tata nilal yang
hidup dan mengejawantah (sktual) dalem perilaku war-
gs masyarakat, Jelas sekali, bahwa bukan tata nilsi
ini ysng dipergunakan sebagali rujukan stau panutan
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dalax melihat kecenderungan konformitss di kalangan
warga masyarakat, Justru perilaku yang merupakan  _gamn-
baran tata nilsi asktual warga masyarakst itu >:-harus
pzla mendapat penilalan yang -merujuk.pada tata nilai
ideal ataupan tata nilai yang diajarkasn, untuk-menge-
tahul ada<atau.tidaknya Kecenderungen.konformitas di-
antara warga masyarskat tersebut, Dan dengan cara itu
pula dapat diketshui ada atau tidakaya magalah sosial
di dalam masyarakat,

Dau manakala gejala masalah sosial itu timbul,
maka merupakan salsh satu pertanda dari kurang berha-
silnys proses sosiaslisasi dalau masyarakat, sehingga

diperlukan upaya mendisiplinkan magyarakat kembali,

3. Faktual

Sementara itu nsmpaknya para remaja sebagai
generasi baru dalam masyarakat, menghadapi kenyata-
an sosial yang cukup rawan, Dalam media masa , ham-
pir setiap bari mereka selalu mengetahui berbagai
gejsla kurangnya keserasian di antara perilaku yang
hidup dengan tata nilai yang diajarkan.

-Ks%ika.para remaja itu harus_memperoleh hak

untuk mendapatksn pendidikan, sebagai ‘bekal bagi
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pengombangan potensi-potensi diri, mereksa memghadapi
persaimgan yang tidak seimbang. Dar mereka kadang -
kadang mengetahul dari media masa bahwa dalem persa-
ingan untuk mendapatkan pemdidikan itu dilskuksn ju-
ga cara-cara yamg tidak terpuji, yang tidak mengim-
dahkan milsi-nilai luhur masyarakat,

Berikut ini terdapat Tabel yang .- memberikan
gambaran mengenai kesenjsngan yang terjadi  antara
harapan untuk mendapatkan sekolsh dengan kemampuan
lembaga sekolah menampung harapan tersebut, yang me-
rupakan gambaram sosial yang dihadapi masyarakat Ja-
wa Tengah.selama empat tahun, sejak 1981 sampai de-
mgan 1984, Relevan dengan harapan kaum remaja, maka
informasi yang dikemukakan berkisar pada kemampuar
days tampung Perguruan Tinggi Negeri, Patut diakui
bahwa gambaran tersebut tidak mencskup seluruh kea-
daan di Jawa Tengah, sebab hanya meliputi keadasn
di Universitas Negeri Diponsgoro dan IKIP Negeri ,
keduanya di Semarang, Nawmua setidak-tidéknya membe-
rikan gsmbaran yang informatif mengenal kesenjangsn
di bidsng kesempatsn mendapatkan pendidikan di ka -

langan remaja,
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TABEL 1

Keadasan Jumlah Pendaftar, Daya emawnum. Serta Prosentase
Daya Tampung Mabasiswa Universitas Kegeri Diponegoro
Semarsng, selama 1981 - 1984

JENIS _ . TAHUN AKADEMIK

FARKUL?TAS 1981/1982 198271983 | 1983/1984 = 1984 /1985
YANG TERSEDIA _ _

Pendaf, DT Pendaf, DT |Pendaf, DT Pendaf, DT
Hukum, Ekonomi,
Teknik, Kedok- |33 908 17,255 19.666 18,038
teran, Peter - _
ﬂmWﬁﬂ. mmﬂﬂmw‘t- Noh—Nm Noumm_ Noﬂ@@ = NL._.N#
Sospol, Non ge- (17,46) (13,70} (14,24) (13,44)
lar Tekonologi, _ ” _
dan D III Fak,
Ekonomi
CATATAN : Angka di dalam tanda kurung menunjukkan Prosentase DT,

(SUMBER

PPP'P UNDIP, 1984)
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TABEL 2

Keadsan Jumlah Pendaftar, Daya Tampung, Serta
Prosentase Days Tampung Mahasiswa IKIP Negeri
Semarang, Program Strata 1 dan Program Diploma

.. selama 1980-1983

JENIS

TAHUN

AKADEMTIK

FAKULTAS

1980/1981

'1'1981/1982

:11982/1983

1983/1984

YANG TERSEDIA .

Pumunnw.__ua

‘Pendat,

EUH._

Pendaf, DT

Pendaf, DT

| 1ame-Pondid,
| Pend;™ Peknik/

_.wrunw_wwﬂxuaun

Pend; IPS,”

Ketranps; Pend,
Mat./IPK; daib-

Pend, ‘01lah.Ra-]

ga, .

_.m.wmm

1,209
i (21,10)

54583

1,261
(16,50)

264278
24622
(9,97)

33.221
2.422
A.N_.UOV

CATATAR : Angka d

[

i dalam tanda kurumg memunjukkan Proseatase DT,

_ (SUMBER 'BAAK IKIP.SHG,“1984)
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Dari kedus Tabel tersebut terlihat betapa la-
Ju pertambahan jumlah pendaftar masuk Perguruan Ting-
gi tidak diimbangl dengan pertambahan daya tampung
Yang sepadan, sehingga yang kelikatan 1alsh, bahwa
secara proporsionsl jumlah lulusan Sekolah Lamjutan
Tingkat Atas yang dapat melanjutksn sekolah psdm Per-
guruan Tinggl askins kecil, Dengan perkataan lain ,
jumlah remsgje yang kurang beruantung makin besar,

Sebagisn dari mereka ada yang mencoba melan-
Jutkan sekolah ko Perguruan Tinggi atau Akademi Swag-
ta. Namun sebeglian besar lagi memilih memasuki pasar-
an kerja, Ternyata dalam sektor kehidupan inipun me-
reka tetap harusg memghadapi persaingan yang tidak
ringan, bersama-sama dengan para 'drop out' sekolah
maupun sisa pelsmar kerja tshun-tahun yangllalu, ya-
ite mereka ysng belum mendapat pekerjaan, Sementara
itu lapangan kerja masih saja terbatas, lebih~lebih
kalau difikirkan tingkst relevansi ketrampllan yang
mereka miliki sejak dari sekolah dengan ketrampilan
Yang dituntut oleh yang menawarkam pekerjaan,

Sebagaimana dalsm sektor pendidikan, maka da-
lam sektor pasaran.kerjs inipun, skan diberikan gam-
baran berdasarksn keadesam di Jawa Tengsh, berdasar-

Buku Data darl Kanwil Depmaker Propinei Jawa Tengah,



TABEL 3

Jumlsh Pencari Kerja, Diperimci Menurut
Tingkat Pendidikan Selama Pelita III

28

(1979/1980-1983/1984)

TINGEAT |1979/8011980/81[1981/82 1982/8%1i?85/8h
PENDID, | .

SD 12,089 | 8.835 |10.775 [16.839 | 9.096

SHTP 9.076 | 6.624 | 8,112 |12,025 {11,845
SNTA 36,267 [26.506 |32.318 |48.112 |47.431

AKADEMI | 1.816 | 1.323 | 1.621 | 2.415 | 2.815

PERTI 605 441 540 801 | 2.402

| _ | :
JUMLAE  60.447 &4.172 53.97h 80.199 73.589

(Siimber: Biku Data Kanwil Depmnaker Prop.Jateng)

Ada dua hal yang patut dicatat dari data di
stas, ialah : Pertama, bahwa secara komulatif jumlah
angkatan kerjs makin bertambah, Ke dua, bahwa jumlah
angkatar kerja pada lulusan SHTk, yang merupakan kon-
sentrasi terbesar kaum remaja, menempati proporsi
paling besar, yaitu‘di sekitar 60% dari seluruh jum-
lah angkatan kerja yang mencari k;rjl selama Pelita
III tersebut, Pada Tahun I jumlah itu - mencakup
59,99%, Tabhum II mencakup 60%, Tahum III terdiri da-

ri 59,88%, Tahun IV meliputi 59,99%, dam Tahum V
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meliputi 64,45% dari seluruh jumlah pencari kerja,.

' Gambaran mengenal kerawanasa itu akan bertam-
bah, manakala kita saksikss pula Tabel 4 berikut ini
yang berisi kemampuar daya serap lapangan kerja yang
tersedia atas.kalonpok pencari kerja yang terdaftar,

TABEL &4

Jumlah Pencari Kerjs dan lowongsn Kerja Yang
Terdaftar, Lowongan Yang Terpemuhi, Pencarl
Kerja Yang Dihapuskan, dan.Sisa Pendaftar
" Selsma Pelita III

PASARAN |1979/80]1980/81]1981/82]1982/83]1983/84
Ebncari

.rjl ter- 600&‘}7 Mol?z 5309711‘ 800199 8‘*03?‘*
daftar

wongan

erja yang| 6,354 [12.244 [13.358 23,593 |24.812

erdaftar

encari

erja yang|l1.970 {12.580 |37.616 |53.435 [48.369

hapus _
Lowongan

erja yamg 9346 (10,893 [19.259 (14,846

ipenuhi (21,16)|(20,19) | (24,01) [(17,59)
Sisa pen =~ '

aftar lﬁ'}om '6505?6 71.941 1790%6 ‘90-605
Catatan : Angka di dalam tanda kurung menunjukkan

Daya Serap dalam pasaran kerjas

(Sumber : Buku Data Kanwil Depnaker Prop.Jateng)
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Terlihat di samna betapa days serap atas pene
¢cari kerja dalam pasarsn kerja, seperti yang dapat
diamati oleh Kanwil Depmaker Propinsi Jawa Tengah ,
masih menunjukkam keadasn®tidak mastap, naik turum,
Bahkan kalan kita saksikan jumlah sisa pendaftar ,
secara kozulatif menunjukkam kecenderungan mskin na=-
ik jumlahnya,

Dalam pada itu di dalam media masa asringkali
diinformsaikan keceanderungan warga masyarskat yang
mencari kerja melakukan cara-c¢ara yang tidak serasi
dengan kaidah yang berlaku dalam masyarakat, Muagkin
gejala tersebut dilaporkam dengan cara yang  tidak
proporsional dan tidak skurat, bahkan cenderung di-
besar-besarkan oleh media masa, namun bukan -tidak
mungkin isyu tersebut telah termakan dan mempunyai
pengaruh terhadap gambaran atauw persepsi para remsja
mengensi keadaan masyarakat., Kembali yang - terlihat
adalah perilaku sosial atau penampilsn warga masyas-
rakat orang dewasa yang tidak sesual dengamn harapsn
harapan sosial,

D1 samping itu, masyarakat eelalu berkembang
dan berubah, yang ditunjang oleh kemajuam di bidang
teknologi, tranaportasi dan komunikasi, Semua 1itu
mempunyal potensi untuk terjadinya pergeseran nilai
dalam masysrakat, Dalam pada itu tata nilai laaa
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yang ideal, masih tetap dikomunikasikan dan diajar-
kan lewat berbagai mscam intersksi sosial kepada ge-
nerasi muda, baik secara formal maupun tidak formal,
Keadaan semacem itu memberiken tekanan kejiwaan ke-
pada perkembangan kepribadian remaja. Di satu fihak
tekanan itu datang dari tata nilai yang diajarkan
oleh generasi tua, dan di lain fihak tekanan itu da-
tang dari kebudayaan belia (youth culture), yang cen-
derung untuk mudah menerima tata nilai hafu. Dan ke-
dua tata nilai itu cenderung untuk tidak serasl satu
dengan lainnya,

Gejala kenakalan remaja yang muncul dalam ma-
syarakat, yang ditandai tindaksn-tindakan kekerasan
maupun perkelahian sntara remaja, sepertl bsnysk di-
beritakan media masa, menunjukkan menonjolmya peri-
laku tidak serasl dengan tata nilai ysng diajarkan,
Demikian pula berbagai berita mengonal beredarnya
winuman kerag dslam kemasan plastik, banyaknya kasus
tabrak lari, pelanggaran lelu lintas, kasus hamil di-
luar nikah, penyalahgunasan obat bius, penyalahgunaan
kekuasasn, cara-cara penyelesaian perkara dengan
tjslan damai', main hakim sendiri, isyu ‘:mengenal
idanya ‘orang kebal hukum' dan sebagainya , menun-
Jukkan betapa borita-herifa yang berkaitan dengan
masalah sosisl, selalu terpsmpeng ¢i hadapan remaja,
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Demikian pula kasus-kasus perceraiasn, keluarga be--
rantaken, hidup bergama tanpa nikah, pelacuran, baik
Yang dilakukan terang-terangan maupun ysng terselu -
bung, sudah amat sering diberitakan lewat media ma-
sa, terutama yang tertulis,

Tak dapat disangk#l, bahwa kondisi atau ge~
Jala yang demikian itu amat tidak serasi dengan nor-
ma atau nilai luhur, sejauh penilaian para orang de-
wasa yang mempunyal wewenang dalam penerbitan media
maga tersebut. Dengan maksud untuk - mendisiplinkan
kemball warga masyarskatlah berbagal isyun sosiasl itu
dikomunikasikan kepada khalayak pembaca. Dan banyak
sekali cara untuk melaksanakan upaya mendisiplinkan
masyarakat tersebut lewat berbagai proses interaksi
s0s8ial, Dalam proses itu tentulah ada fihak~fihak
Yang merasa berkewajiban untuk 'memaksakan' kepada
fihak lain, agar dapat hidup dan tampil dalam magya-
rakat sesual dan serasi dengan tata nilai yang dia-
ajarkan tadi., Sementara itu warga masyarakat -yang
lain telah belajar dari pengalaman, tentang perlunya
tampil memainkan peran Bosial sesual dengan harapan
sosial yang ada, Dan hal itu akan terlibat pada ada
tidaknya kecenderungan konformitas di antara warga
masyarakat tersebut dengan tata nilai masgyarakat,

Nampaknya generasi tua merasa berkepentingan
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sekall untuk terjadinya konformitas di antara kaum

remaja dalam tata nilai masyarakat, sesual . dengan

harapan mereka., Itulah sebabnya dapat kita fahami

timbulnya keprihatinan di kalangan orang dewasa ter-
hedap berbagai kecenderungan penampilan kaum remaja,
Yang-dijuluki sebagai-generasi penerus,

Berbagal cara telsh dilalui untuk meningkat-
kan mutu generasi muda, yang juga dijuluki - sebagai
‘pemimpin di masa depan'. Sekali waktu orang .lebih
menyukaj penggunsan istilah 'nation and character
building*® bagi tindakan itu. Dan untuk makgud yang
sama, kemudian juge digunakan istilah ‘pewarigan dan
pelestarian nilai-nilsi empat lima', aiaupun 'pening-
katan ketahanan nasional', dan sab#gainyn.

Masalahnys muncul ketika orang mempertanyakan
mengenal '"merosotnya patriotisme, nasionalisme atau
heroisme' di kalangan remaja atau generasi muda pada
umumnys, Jjuga “merosotnya rasa kebersamaan', ‘reik-
nya konsumerisme’, 'naroio;nya tingkat keperpeduli-
an terhadap masalaa soglal', dan sebagainya,

Kemudian orang nulai menpertanyakan mengenai
efektifitas lembaga-lembaga pondidikan secara makro.
Orang Juga wmulai menyangsikasn kamampuan keluarga se-
bagal ‘cultural conditioning' dalam proses sosiali-
sasi, ban orangpun mulai nengkanbinghitankhn.lolbaga
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persekolahan, bersama seluruh perangkatnya, seperti
kurikulua, tenaga pengajar serta fasilitas belajar-
nys, atas segala gejala yang.memprihatinkan.. terse-
but di atas. | |

Betulkah semua sinyalemen yang - dikemukakan
mengenai kaum remaja 1tu? Betulkah ksum remaja ku -
rang ‘mempunyai keterpedulian terhadap masalah sosial
Yang ada di sekitar mereka? Benarkah kaum remaja ku-
rang mempunyal rasa kebarséuaan; kurang mempunyali ra-
8a nasionalisme? Ataukah barangksli orang dewssa te-
lah salah menggunakan ukuran yang tidak relevan da =
lam memberikan penilsian terhadap remaja tersebut?

Berikut ini merupsken sejumlsh hasll pengum-:
pulan pendapat di kalangan remaja mengenai berbagai
isyu sosial, yang diadakan ¢leh Harian-KOMPAS maupun
Mingguan TEMPO, yang dapat memberikan gambaran sedi-
kit mengenai tingkat - keterpeduliarn kaum remaja ter -~

hadap masalah sosial,

Misalnya, dinyatakan bahwa kebanyakan (65,1%)
responden yang terdiri dari remsja, masih sering di-
mintai pendapat oleh orang tua mereka dalam massalah
kekeluargaan, Menurut 62,0% dari remaja itu, para pe-
megang kekuasaan pempunyai kecenderungan kuat untuk
menggunakan kekuasaan yang ada pada mereka, meskipun

mereks tahu:bahwa tindakan itu bertentangan. dengan
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hukus ysng berlaku. Selanjutnya, di mata 49,3% keum
remaja tersebut, aparat keamansn kita kurang berwiba-
. wa, Sedangkan 76,9% dari remaja itu beranggapan bahwa
perkelahian itu merupakan tindakan yang melanggsar hu-
kum (TEMPO,No; 34, Tahua XI, Oktober 1981).
Selanjutnya Mingguan TEMPO menyajikan hasil
penelitian, yang menunjukkan rendahnya tingkat keper-
dulian kaum remasja terhadap kepentingan bangsa pada
wnunnya, bila diesejsjarkan dengan kepentingan keluar-
ga., Dikemukakan, bahwa Jika harus memilih kepada sia-
pskah mereka akan menumpahkem kesetisan, maka 46,98%
dari mereka memilih 'keluarga', dan 36,51% lagi memi-
1ih 'bangsa' ( TEMPG, Ko, 24, Th., 15, Agustus 1984),
Inforeasl lain datang-dari hasil penelitian
yang dilakukan Hariasn KOMPAS mengenal kecenderungan
remaja dalam organisasi kepemudaan, Dikatakan bahwa
lebih dari 66% responden mengaku 'tidak ikut menjadi
anggota organisasi kepemudaan?', Dén alasan mereka sa-
ngat bervariasi., Sebanyak 33.1% menyatakan alasan
‘tidak ada waktu', 11,1% lagi memilih 'tak ada un-
tungnya ikut-ikutan' sebagai alasan, Yang 10,8% ber-
alasan bahwa organisasi tersebut 'tak bisa menampung
agpiraslt, sememtara yang 10,2% lagi menyatakan 'ta-
kut berpolitik®’ sebagal alasan.(KOMPAS, 19 Mei 1985)
Nampaknya berbagai informasi tersebut seperti
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membenarkan keprihatinan orang dewasa mengenai penam-
pPilan kaum remaja. Dan sementara itu para remaja se-
pertl dipameri suatu informasi yang bersifst ironis,
yaitu suatu pemampilan sebagidn warga : masyarakat:
orang dewasa yang cenderung 'munafik'. Paling tidak,
lewat medias masa kaunm renaja-lenyaksikan berbagal
tingkah laku orang dewasa yang tidak serasi dengan
tata nilei yang diajarkan. Sementara lewst Pendidik-
an Moral Pancasila (PMP), misalnya, para siswa mem -
peroleh pengertian tentang srti keadilan sosial, ter-
tidb hukum ataupun 'tepo sliro!, hampir setiap saat
mereka juga menyaksikan, baik'langsung mauvpun tidak
langsung, betapa orang-orang dewasa melakukan hal-
hal yang tak serasi dengan tata nilai yang dianggas
lubhur itu,

Secara teoritis, keadaan yang demikian itu
dapat menimbulkan kondisi disonans pada ksum remaja,
yaitu adanya perasaan ke janggalan yang cenderuag un-
tuk dihindari atau dikurangi, menurut Festinger
(Sarlito Wirawan Sarwono, 1978, hal, 1ll4), Namun pa-
ra remaja tersebut tidak berbuat apa-apa untuk meng-
atasinys, kecualli hanya mencoba menghindarkan diri
darl gituasl yang dapst menimbulkan disonansi terse-
but, Untuk itu kadangkala mereka menunjukkan sikap
‘tidak perdulit* terhadap berbagai masalah sosial
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di sekitar mereka, Dan nampaknya teori *cognitive
dissonance' tersebut dapat memberikan pénjelaaan me-
agenai gejéla ‘ketidak perdulian® di antara para re-
majs terhadap ﬁasalah sosial teréebut. Yang dimaksud
ialah gejala stau kecenderungan yang ditunjukken o-
leh pandangan atau pendapat, yang berada ‘dalam ka-
wasan kognitif, dan bukan dalam kawasan Yang lebih
dapat dismati, seperti konasi.

Jadi dalam kaitan dengan hubungan antara dua
generasi, antara orang dewasa dengan ksum remaja,
terdapat dua kesdsen semscam ini :

a, Di satu fihsk, orang tua ~memprihatinkan re-
maja, karena disnggap tidak tampil dalam me-
mainkan peran gosial sesuwai dengan harapan -
harapan sosial,

b, Di lair fihak, timbul kondisi disonamns di
-~ - -knlangan remaja, karena menyaksikan - orang

dewasa tampil memsinksn.peran sesial mereka
secara tidak sesuai dengan tata nilai yang
diajarkan kepada kaum remaja.

Dsn dalam kenyataan (faktusl), terlihat - ke=
cenderungan remaja untuk 'kurang pefduli' -terhadap
masalah sosial di sekitar‘nerekn, seperti ditunjuk -
kan oleh sejumlah hasil rengumpulan pendapat remaja.
mengenai berbagai masalah sosial,

Akhirnya, kenyataan di sekitar remaja Yang
tak dapat diabaikam ialgh Yang berkaitan dengan
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status mereka dalam masyarakat, Kita berangkat dari
pengertian, bahwa remaja lerupakhn konsep yang hite-
rogen, dan oleh karemanya dibatasi oleh  berbagai
batasan desn karakteristik, Dari sana kita dapat me -
ngetahui, bahwa di antara kaum remaja itu ada yang
masih belajer pada eecjumlah Sekolah Menengah tingkat
Atas (SMA), pada sebuah Ibukota Propiksi, yang ter -
letak di pesisir utara Jawa Tengah, yaitu Semarang,
Namun mereka adalseh bagian dari remaja Indonesia ,
Yang mempunyai lingkungan sesial dengan karakteris-

tik khas mawpun umum,

4. Pra Anggapan

Ada heﬁerapa pra anggapan yang perlu disepa-
katl bersama lebih dahulu sebelum melanjutkan pembi-
caraan lebih jauh mengenal remaja, dalam kaitannya
dengan penelitisn di sekitar kauam remaja dalam pro-
ses gosialisasi mereka,

a. Pra anggapan pertama dalam setiap pem-
bicaraan mengenai remsaja ialah, bahwa remaja
harua dipandang sebagai subyek atau paling
tidak harus mempertimbangkan eksistensi me +
reka sebagal subyek.

Pra aﬁggnpan seuacan‘itﬁ:aejalén'deng;n“koa-

sep mengenai sosialisasi yang kita terima, yang
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menekankan pada adanya hubungan interaktif di antara
warga masyarakat, Dhalam.pengertisn ini, makas remaja
merupakan subyek dan mempunyai peran aktif dalam me-
nelaah tata nilail masyarakat, tempat mereka merujuk
bagi seluruh penampilan mereka dalam memainkan peran
gosial yang mereka sandang,

be Pra anggapan ke dua yang harus diterima
ialah, batasan mengenai remaja itu . sendiri
yang harus mempertimbangkan banyak . faktor,
Selain itu, kecuali remaja dspat dilihat da-
ri.beirbagai sudut .pandangan, remaja merups -
ken pengertian yang hiterogen.

Betapapun, kita akan berangkat dari pandangan
bahwa remaja ialak individu-individu yang mempunyai
tiga dimensi, yaitu dimensi fisik-jssmani, dimensi
psikik~ruhani, dan sosial-kebersamaan. Oleh karena
itu batasan yang skan diambil nanti mengenal remaja
dalam studi ini, mempertimbangkan batasan umur bio-
logis tertentu, memperhitungkan kematangan serta ci-
ri-ciri psikik tertentu yang universal, serta mem -
perhitungkan pula keterikatan-keterikatan oleh pola
serts nilai kolektif yang membatasi mereka, berkena-
an dengan konteks sosial yang sda. Sehingga nantinya
akan kita sepakati, bahwa yang dimsksud dengan rema-
ja dalam studi ini islah, mereka yang masih menjadi
siswa pada sejumlah SMA di Kotamadya Semarang ,
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Jaitu SMA Kolese Loyola, SMA Muhamadiyah, dan SMA

Taman Siswa,

Ce Pra anggapan ke tiga fengenai perlurya
kita mendengsrken astau-memperhatikan pan -
dangen atau pendapat para remaja mengenai
gsesuatu obyek dalam masyarakat, sebagai pe-
ngakuan atas peranan sktif mereka . sebagai
warga masyarakat, dan nenunjukkan keterpedu—
lian kaum remsaja terhadap masalah aosial.

Dengan cara jkut memberikan pandangan atau
perdapat mengenai berbagai masalah sosial, ataupun’
berbagai isyu sosial yang lainnya, para remaja yang
masih menjadi siswa pada tiga SMA di Semarang terse-
but, sebagai bagian dari remaja Indonesia, akan me-

ragsakan adanya keterlibatan dengan berbagsi masalah

yang Jjuga dihadapi oleh orang dewasa, Sekaligus de-
ngan cara itu dapat diketahul puls ada atau tidaknya

kecenderungan konformitas di antara kaum remaja de-

ngan tata nilai masyarakat. Akhirnya, dengan infor-
magl mengenai kecenderungsn konformitas tersebut da-

patlah diantisipasikan kemungkinan-kemungkinan ter-

Jadinya integrasi sosial, sejauh tidak ada faktor
yang menentukan. lain,- - - .

d, Pra snggapan terakhir adslah mengenai
perlunya batasan 'magalah sosisl' (social
problems), yang harus dibedakan dengan urus-
an sosial kemasysraketan® (social affairs),
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Masalah sosial (social problems) buksn sekedar
permasalahan atau urusan di sekitar kehidupan berma-
syarakat, yang mencakup bidang pendidikan, kesejahte-
raan keluarga, perkawinan, perumshan rakyat, keaman- .
an, dan sebagainya. Masalah sosial, mula-mula ialsh
magalah (problems), yang mengharapkan sesuatu -~ peme-.. -
caban, Dan masalah sosial ialah suatu keadaan atau
kondisi yang tidak dikehendaki adanya oleh sejumlah
warga masyarakat yang meyskinkan, dan orang bersetu-
Ju untuk melenyapkan kondisi tersebut atau mengurang-
inya ., Meskipun kondisji tersebut bersifat temporer
dan situasional, mamun dianggap telah menjungkirba-
likkan sesuatu tatanan, sehingga para ahli sosiologi
ada yang menyebutnya sebagai 'social pathology', Mes-
kipun masalah sosial dapat dikelompokkan menjadi se-
Jumlah kelompok, namun agaknya dalam kenyatean masa-
lah sosial itu tidak mudah untuk dipisah-pisahkan,
Dan dengan maksud agar remaja mempunyai tanggapan
atau pendapat yang mencakup keseluruhan masalah, ma-
ka tidak dilakukan pengkhususan terhadap hanya satu
atau sebaglan masaslal saja, Jadi diharapkan -dengan
cara itu akan diperoleh gambaran yang relatif utuh
mengenal kecenderungan pendapat remaja mengenai mas-

alah so0sial ysng berada di sekitar mereka,



B, RUMUSAN MASALAH

1, Lingkup Masalah

Magalah dasar yang hampir selalu muncul dalam
kaitan dengan pques sosialisasi islah, berkisar pa-
da keprihatinan generasi tua atas penampllan genera-
si muda dalam memainkan peran sosial mereka, yang
disnggap tidak atau kurang serasi dengan - harapan
harapsn sosial, Secara eksplisit beatuk keprihatin-
sn generasi tua tersebut telah disebutkan dalam Po-
la Dasar Pembinaan dan Pengembangan Generasi Muda,
seperti yang telah dikemukakan pada Baglan Latar Be-
lakang Masalah di muka, Demikian pula melalui media
media masa sering sekall terbaca berbagai bentuk ke-
pribatinan orang dewasa mengenal tingkahlaku kaum
remaja, lebih-lebih dalam kaitan dengan gejala ke~
nakalan remaja berupa perkelahian antar gang, penya-
lahgunaan obat bius dan sebagainya. Demikian ' pula
keprihatinanpun timbul manakala orang tua menyasksia= "'
kan berbagai hasil pengumpulan pendapat remaja di -
sekitar tingkat keterpedulian terhadap masalah sosi-
al,

Biasanya, sebagai tindsk lanjut atas berbagai

kecenderungan negatif itu, orang dewasa kemudian
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berbicara mengenai perlunya pemingkatan mutu mental
kaum remaja, dan generagi muda pada uhunnya. Biasa -
nya orang dewasa kembslli menaruh harapas psda perlu-
nya peningkatan pemahaman atas 'nilai-nilai Jlubur
bsngsa' ,serta 'pelestarian dan‘penganalan nilai -
nilai luhur bangsa' tersebut, Tujusn tidak lain agar
kemudian terjadi konformitas di antara kaum . muda
tersebut dalam tata rilai masyarakat, agar ksum mu-
da tersebut mau menerima tata nilai masyarskat, yang
diajarkan kepada mereka, menjadi tata nilai mereka
sendiri.

Namun, sudah tepatkah diagnosis orang dewasa
tersebut mengenai kecenderungan atsu gejala yang
berkensan dengan penampilan kaum muda tersebut? Su-
dah tepatkah asumsi-asumsl yang dikenakan terhadap
para remaja itu? Sudah tepatkah ukuran yang diguna-
kan untuk mengukur kecenderungan penampilan kaum re-
maja itu dengan prs anggspan mengenal kaum remaja
itu sendiri?

Penilaian atas diri ksum muda tersebut dila-
kukan oleh orsng-orang dewaga yang kini telah tidak
remaja lagi, Kebanyakan dari mereka kini sedang men-
duduki jenjang dan status sosial yang mapan, Dan me-
reka menggunakan pengalaman masa lampau mereka, ke-

tika mereka masih menjadi remaja, sebagai tolokukur
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sogial telabh jauh berbeda, Seperti kita ketahui, se-
tiap generasi adalah anak Zsmannysa, dan hanya mempu-
nyal arti yang tepat kalau dalem kaitan dan konteks
sosial-budaya pada kurun waktu yang tertentu.

Zaman penjajahan yang disusul dengan masa-mass
perjuangan mengusir penjajak, yang dikenal dengam ma-
sa revolusi, telah membentuk remaja waktu itu mon jadi
bersifat revolusioner, Masa-masa seperti itu ‘telah
menumbuhkan idealisme tertentu yang dikenal dengan
nasionalisme, patriotisme, maupun heroisme dengan co-
rak tertentu pula..Sekarang para remaja tersebut te-
lah menjadi manusia yang mengendalikan berbagai urus-
an deslam kehidupan masyarakat, Wajarlah kalsu kemudi-
an timbul kesadaran mengenail perlunya 'mewariskan dsn
melestarikan nilai-pilai luhur bangsa', dan mulat
menjadi prihatin kalau-~kalaun 'nilai-nilai luhur bang-
sa' tersebut tidak dapat diwarisi oleh generasi muda
Yang dianggap sebagai ‘pewaris sah nilai-nilai luhur
bangsa' tersebut, Dan beban itu dijatuhkan pada pun-
dak kaum remaja masa kini, yang secara obyektif ber-
ada dalam situasi dan kondisi masa kini, dengan tan-
tangan-tantangan yang berbeda pula, meskipun sebagai
remaja mereka memiliki karakteristik kejiwaan yang.

relatif sama dengan remaja di manapun,
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Ketika kewudian berbagai informasi menyatakan
bahwa generasi muda mengalami ‘erosi nilai’', oramg
drang dewasa itu tidak menyadari, bahwa keﬁunskinan
mereka telah menggunakan tolok ukur yang tidak tepat
untuk menilai remaja., Kemungkinaen sekall orang dewassa
Juga kurang mempertimbangkan bahwa gejala 'erosi ni-
lai' di kalangan remaja itu berkaitan deng&n timbul-
nya-kondisi disonans di kalangan remaja, karena me-
nyaksikan gejala tingkahlaku orang dewasa yang cende-
rung tidak kenform dengan tata nilai Yyang diajarkan,

Sadarlah kita sekarang bahwa masalah yang kita
hadapi mempertanyakan kecenderungan konformitas, di
antara penampilan orang dewasa dalam memainkan peran-
soslal mereka dengan tats ailai yang diajarkan, dan
Juga di antara penampilen para remaja dalam memainkan
peran sosial mereka dengan tata nilai masyarakat, Na-
mun studi yang dilekukan kali ini menitik beratkan
pada kecenderungan remaja itu smendiri dalam proses
sosialisasi, sehingga wajarlah kalau hanya berkepen-
tingan untuk mempertsnyakan ada atau tidaknya kecende-
rungan konformitas di kalangan remaja tersebut,

Masalahnya menjadi makin menarik untuk dibioca-
rakan kalsu kits memperhitungkan juga karakteristik
remaja pada umumnya, dan karakteristik remaja yang

secara faktual berada dalam komunitas Jawa pesisiran
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di Semarang, Berbagsi studi Yeng telah diselenggara~
kan di luar negeri, menun jukkan besarnya kecenderung-
#n para remaja untuk konform, Sementara itu berbagai
literatur memberitshu kita mengenai nilai hidup orang
Jawa, yang menekankan pada perlunya konformitas dalam
hidup. Dengan begitu masalah yang kita hadapi seka-
reng ialah:- Mempertanyakan asda ataun tidaknya kecende- -
rungan konformitas E& kalangan remaja dénsan tatn‘gi—

1ai maayarakat, éepérti ditunjﬁkkan oleh kecenderung-

an pendapat mereka nengenéi.berhégai méééiah sbéiaL

Rumusan lebih gamblang nengehai masalah yang
melatar belakangi studi ini, dan yang ‘ingin dicarikan
Jawabannya, dapat kita ikuti berikut ini,

2. Rumusan Magalah

Hagil proses soslalisasi yang dimaksud dalam
studi ini ialah, terciptanya integrasi sosial, d4i
mana setiap warga mssyarskat mengakui tata nilsi ma-
syarakat sebagai tata nilai sendiri. Hal tersebut
skan terlihat pada ada atau tidaknya keserssian da-
lam memandang atau berpendapat mengenal sesuatu mag-
alah dalam hidup bermasyarakat Yang berkaitan dengan
nilal, yaitu yang berkaitan dengan benar atau tidak
benar, baik atau tidak baik berdasar patokan yang
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beku, Oleh karena itu mska studi ini mula-mula
akan bertolak darl upaya mencari tahu kecenderungan-
kecenderungan kaum remaja, yang mssih menjadl siswa
pada SMA-SMA Kolese Loyola, Muhamadiyah, dan . Taman
Siswa di Semarang, daleam kaitannya dengan pandéngan
atau pendapat mereka mengenai berbagal masalah sosi-
al, yang disusun dari hasil penilaian sejumlah tokoh
masyarakat atas berbagal isyu sosial, Upaya  terse-
but dianggap sangat penting, sebab dengan .. demikiaen
dapat diketahui proposisi para remaja tersebut dalam
penampilan mereka kelak dalam menghadapi masalah so-
sial yang sesungguhnya kelak,

Studi ini Juga bertolak dari keinginan untuk
mengungkepkan tingkat keperdulian kaum remaja dalam
magalah-masalah s80s8ial tersebut, dan sekaligus untuk
mengetahui dalam kelompok-kelompok masalah  sosial
yang mana mereka cenderung untuk ‘*tidak setuju' ,
‘bimbang', dan setuju'., Dan akhirnya, masih dalam
rangkaian studi ini, ingin diketabhul pula bagaimana
kecenderungan tersebut Qapat dijelaskan untuk dapat
memahami lebih baik kecenderungan remaja tersebut,

Untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang
melatar belakangi studi ini, maka disusunlah studi
dengan judul :
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KECENDERUNGAN KONFORMITAS PARA SISWA TIGA SMA
(KOLESE LOYOLA, MUHAMADIYAE, DAN TAMAN SISWA)
DI SEMARANG DALAM PENDAPAT MENGENAI BERBAGAI
MASALAH SOSIAL DALAM PROSES INTEGRASI SOSIAL

(Studi Dengan Ménggunnkan Pendekatan Interdi-
“8iplin)

Seluruh keinginteahuan itu kemudian tercakup

dalam perangkat Rumusan Masalah berikut ini, yang

merupaksn Pertanysan Penelitian, dan terbagi ke da-

lam tiga sub masalah, sebagal berikut,

a., Bagaimana kecenderungan pendapat para siswa ti-
ga SMA (Kolese Loyola, Muhamadiyak, dam Taman
Siswa) di Semarang, mengenai berbagal mssalah
sosial, dalam rangks integrasi sosial?

Sub masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi

tiga buah pertanyaan penelitian sebagal berikut :

1),

2).

Apakash ada kecenderungan konformitas penda-
pat di antara para siswa tiga SMA di Sema -
rang (Kolese Loyola, Muhamadiyah, dan Taman
Siswa) dengan tata nilai masyarakat, seper-
ti ditunjukksn oleh hasil penilalan sejum -
1lah tokoh masyarakat atas sejumlah isyu B8O~
sial?

Apakah ada perbedasn kecenderungar konfor -
mitas pendapat mengenai berbagal  masalah
gsosial di antara pars siswa ketiga SMA 1itu
sendiri, berkenasn dengan perbedaan lembaga
sekolah tempat mereka menuntut ilmu, yang

merupakan perbedaan status ysng diperoleh
sebagai hasil belajar (achieved status)?
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35)e Apakah ada perbedean kecenderungan konformi-
tas pendapat mengenal berbegsl masalah sosi-
al di antara pars siswa itu sendiri, berke-
nasn dengan perbedasn jenis kelsmin, yang -
merupakan status yang. diturunkam (ascribed)?

Kecenderungan konformitas pendaﬁat ‘mengenai
berbagal masalah sosial yang dihadapkan kepada para
siswa tersebut, tidak lain merupakan disposisi (ke-
cenderungan} mereka dalam menanggapl berbagal masa-
lah so0sial kelak atau tingkah laku mereka kelak da-
lam memainkan peranan szosial mereks, Sekaligus kecen-
derungan psndapat itu merupaksn pertanda bagi memper-
kirakan kecenderungan konformitas mereks dalam tata
nilsai masysrakat, Perlu diketshui, bahwa disposisi
disposisi individual itu sendiri baru akan menjadi
kenyatasn atau konkret melalul tingkah laku, setelah
mendapat stimulasi yang datang dari luar ataupun da-
ri dalam dirinya,

Selanjutnya perlu dipertanyakan mengenal
tingkat keperdulian kaum remaja dalam berbagai mas-
alah sosial, dengan sub masalah berikut :

b, Bagaimana tingkat keperdulian para giswa ke-
tiga SMA di Semarang (Kolese Loyola, Muha -
madiyah, dan Taman S5iswa) dslam berbagai
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Sud Masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi

perangka
1).

2).

3)e

t pertanyaan pemelitlian sebagai di bawah inj,

Dalam kelompok masalah gosial yang manakah
para siswa ketiga SMA tersebut menunjukkan
kecenderungan paling tinggi uatwk konform ?

Dalam kelompok masalah sosial yang manakah
para siswa ketiga SMA terssebut menunjukkan
kecenderungan paling tinggl untuk .. -nenkén-
form ?

Dglan kelompok mssalah soslal yang manakah
para siswa ketiga SMA tersebut menunjukkan
kecenderungan paling tinggi untuk merasa

bimbang 7

Dan pada akhirnys akan dipertanyakan bagaima-

na dapat memberikan penjelasan atas berbagal kecen-

derungan pendapat para siswa tersebut, agar dapat.

difahami lebih baik kecenderungan remaja tersebut ,

yang merupakan sub masalah berikut ini,

Ce

Bagaimana kecenderungan-kecenderungan di se-
kitar pendapat para sigwa ketiga SMA di Se-
rarang (Kolese Loyola, Muhamadiyah, dan Ta-
man Siswa) mengenal berbagai masalah sosgial
itu dapat di jelaskan, sehingga dapat lebih
difahami kecenderungan-kecenderungan para
remaja terssbut, dalam rangka pembinaan sa-
ling pengertian di antara warga masyarakat
Yang telah mapan dengan yang baru datang ?
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Sub Magalah yang ke tiga ini akan dijelaskan
dengan menggunakan konsep-konsep psikelogi, psikeolo-
gl sosial, dan sosiologi, sesual dengan _dimensi -
dimensi yang relevan dengan dimensi yang dimiiiki
oleh para sisws sebagai remaja, Dalaum Bab Pendekatan
Teoritik akan dijelaskan, bahwa fenaja-sebagai warga
masyarakat adalah individu-individu dengan tiga di-
mensi, yaitu dimensi fisik-badani, dimensl pesikik -
ruhani, dsn dimensi sosial-kebersamaan, Dengan menda-
sarksn pada pengertiar itu, disusunlah perangkat per-
tanyasn penelitiam berikut ini,

1), Dapatkah referensi-referensi individual, ba-
ik yang datang dari dalam maupun yang dari
luar, memberikan penjelagan atas keceénde~ .
rungan remaja dalam menanggapi berbagai mas-
alah sosial yang dihadapkan kepada mereka ?

2). Relevansi sosial manakah yang dapat dipakai
untuk memberi penjelasan bagi kecenderungan
remaja dalam menanggapi berbagal masalah so-
sial yang dihadapkan kepada mereka ?

3)e Relevsnsi budaya menskah yang dapat dipakai
untuk memberikan penjelasan bagi kecende-
rungan remaja dalam menanggapl berbagal mas-
alah sosial yang dihadapkar kepada mereka ?

Yang dimaksud dengam referensi-referensi in -~
dividual, lalsh ramgsangan-rangsangan ysng datang da-

ri dalam maupun dari luar dirl seseorang, ysng secara
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terpola mempengaruhl tingkah laku individu tersebut,
Rangsengan yesng datang dari dalam berupa faktor-fak-
tor psikik-ruhani, yang sesuai dengan kezdasn usia
mereka sebagal remaja, Rangsangen ini juga meliputi
nilai dasar yang memberi dorongan setiap = individu
sesual dengan kondisi subyektif, sesual pendapat Su-
tan Takdir, Sedangkan rangssngen yang dari luar
melipnti befbasai stimuli yang dihadapl setiap indi-
vidu, ysng dibatasi oleh situssi dan kondisi terten-
tu,

Dan yang dimsksud dengar relevansi sosial bu-
daya, jialsh pola-pola kecenderungan sosisl maupun
nilei-nilai kolektif, yeang diakui darn mengikat selu-
ruh anggota magsyarakat yang bersangkutan, Ini ber -
artl bahwa seseorang warga masyarakat akan tampil
memainkan persmen sosialnya sesuai dan menglkuti tun-
tutan-tuntutan serta harapan-harapan sosial, yang te-
lah dikomunikasikan dalam interaksi sosial dari wakiu
ke waktu, Kecenderungan semacam itu merupakan bagian
dari mekanisme soslal yang dikenal sebagail proses -
proses soslal, yang bersifat 'organik', Jadi berbeds
dengan yang terdapat dalam ‘masyarakét hewan' yang

bersifat mekanistik dan instinktif,

Seperti halnya dengan masyarakat, maka ling -

kungan budaya, sebagal sesuatu yang 'superorganik’,
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memberikan pola-pola gerak atau tingkah laku kepada
para penghayat kebudayaan tersebut, termasuk dispo-
sisi-~disposisi perilaku tersebut. Nilai-nilai buda-
ya, terutama yang bersifat normatif, telah dikomuni-
kasikan lewat proses internalisasi sejak dalam ling-
kungan keluarga, dan berkelanjutan lewat proses en-
kulturasi.

Konformitas hidap yang terjasdi delam sesunatu

masyarakat dengan suatu pola budaya tertentu, meru-
pakan sesuatu yang amat didambakan oleh sesuatu ma-
syarakat, Kondisi semacam itu sudah dapat diperkira-
kan pada disposisi-disposisi individual, meski ba -
rangkali belum terwujud dalam suatu keteraturan ter-
tentu, Namun demikian setiap anggota masyarakat juga
merasa was-was apakah proses ke arah konformitas se-
macam itu berjalan sebagai dikehendaki,

Justru kesangsian semacam itulah yang merupa-

kan permasalahan pokok, ysng mendasari perancanaan

dan pelaksanaan studi ini,

C. TUJUAN PENELITIAN

Perlu dikemukakan bahwa studi ini tidak ber-

maksud untuk mengetahui hubungan sebab akibat anta-

ra dua atau lebih variabel, karena studi ini tidak
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melakukan sesuatu eksperimen atau melakukan manipula-
si terhadap sesuatu variabel. Sebaliknya studi ini;
Ingin mengétahul kecenderungan pada” sekelompok rema-
ja; .dan ingin memahami lebih ‘baik kecenderungan ter-
sebut, dengsn menggunakan pendekatan interdisiplin,

| Ada dua arah yang akan dituju dengan - studi
ini, dengan memisahkannys menjadi dua macam studi ,

yaitu :

1, Mengkaiji Kecenderungan Remaja

Dengan studi déskriptif ini.dimaksudkan untuk,
mengetahui berbagai kecenderungan pada para ...siswa
tiga SMA di Semarang , yang terdiri dari SMA Kolese
Loyola, SMA Muhamadiyah dan SMA Taman Siswa, di seki-
tar pendapat mereka mengenai berbagai masalah sosial,

Dengan cara itu ingin pula diketahui apakah

terdapat kecenderungan konformitas di antara para

siswa ketigas SMA tersebut dengan generasi tua, seper-
ti ditunjukksn oleh penilsian mereka dan sejumlah to-
koh masyarakat mengenai sejumlah isyu dan gejala so-
sial,Informasi mengenaj konformitas tersebut diper-
kirakan dapat memberikan gambaran mengenai kecende-
ringan atau disposisi-disposisl yang terdapat di ka-

langan remaja bagi pen®mpilan mereka dalam memainkan
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©.peran sosial mereks, Dsn pengetshuan semacam {tu
akan merupsksn jembaten untuk mentautkan kesenjangan
Yang muagkin ada di antara generasi tus dengan gen.~
rasi muda, yang dalam hal int terdiri dari para sisw
wa tiga SHMA di Semarang.

Ingin pula diketahui apakah kiranya ada per-
bedaan dslam kecenderungan (disposisi) di asntara pa-
ra giswa yang mempunyai perbedsan karakteristik ter-
tentu, Dalam studi ini yang dimaksud dengan karak-
teristik remajs meliputi kearakteristik sebagai aki -
bat perbedsan status biologis, seperti perbedsan je-
nis kelamin, yang pada dasarnya merupakan - status
yang diturunkan (ascribed status). Selanjutnya, ma-
sih termasuk karakteristik remaja yang dimaksud ia-
lah perbedaan SMA tempat mereka menuntut ilwn, yang
ternasuk gtatus institusional., Status tersebut meru-
bakan status yang diperoleh (achieved status), kare-
na status untuk menjadi siswa pads maging-masing SMA
tersebut, Kolese Loyola, Muhamadiyah, maupun Tsman -
Siswe, diperlukaen upaya tertentu baik yang ueruquan
hagil belajar maupun kemampuan keuangan, |

Magih termasuk ke dalam informasi Yang ingin
diketahui oleh penelitian ini ialsh, bagaimana ting-
kat keterpedulian kaum remaja tersebut terhadap mas-

alah sosial yang ada di sekitar mereka, Yang
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dimaksud ialsh bagaimana propoxrsi ‘'tidak setuju' dan
'setuju' mereka terhadap berbagai masaleh scsial, bi-
1a dilihat dari kelompok-kelompok masalsh sosial, De-
ngan begitu dapat diketahui dalam kelompok - masalah
8oglal yang mana para remaja menun jukkan ketidak se-
tujuan, den dalam kelompok masalsh s0sial mana nere-
ka menunjukkan persetujuan » dalam kelompok masalah
s0gial yang mana pula mereka menunjukkan kebimbangsn
hati dalam menentukan pendapat., Dalam hal imipun di-
lihat pula ada atau tidaknya kecenderungan bervaria-
el dalam tingkat keterpedulian terhadap masalah so -
' #ial, berkenaan dengan perbedaan karakteristik rema-

-

2. Upaya Memshami Remaja Lebih Baik

Tujuan studi ini tidak berhenti pada keingin-
tahuan mengenai kecenderungan pendapat para siswa
tigs SMA di Semarang tersebut mengenai berbagai mas-
alah sosial, melainkan ingin pula mengetahui bagai -
mana dapat dijelaskan berbagai kecenderungan terse -
but, berkenaan dengan berbagal masalah sosial  ysng
dihadspkan kepada mereka., Dengan cara ini diharapkan
dapat dicapai pemahaman lebih bsik atas para remaja,
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- Tujuan untuk memberikan penjelasan atas kecen-
derungan yang terjadi di kalangan remaja itu, dicapai
dengan jalan memandang setiap individu sebagsi -mah-
luk uwtuh yang mempunyai tiga dimensi, yaitu dimensl
brdaai, . dimensl ruhani, dan dimensi éosial kebersama-
an, Dengan cara ini diharapkan dapat dicapai tiga hal,
ialah penjelasan yang datang dari keterkaitan dengan
karakteristik remaja itu sendiri, penjelasan yang da-
tang dari relevansi dengan lingkungan sosial, dan pen-

jelasan yang datang darl relevsnsl dengan lingkungan

budaya.

3., Struktur Kecenderungan

Seluruh uraian di muks, yang membahas . perma-
salahan utama penelitian serta tujuan penelitian, da-
pat dituangkan ke dalam struktur kecenderungan  kon-
formitas pendapat seperti terlihat pada Gambar 1
berikut ini,

Di sana terlihat, bahwa kecenderungan pendapat
pars. siswa mengenal berbagal masalah sosial ,yang me-
rupakan reaksi atau respon terhadap gejala atau isyu
soeial, harus dikaitkan dengan paradigma mengenai ma-
syarakat, yang dilihat sebagai sistem - saling keter -

gantungan warga masyarakat yang penuh keseimbangan,
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STRUKTUR KECENDERUNGAN KONFORMITAS PENDAPAT

>

REAKSI/RESPON PENJELASAN DASAR PARADIGMA PREDIKSI
Kecenderungan l.Respon/pendapsat Masyarakat - 1,Meningkatkan
rendapat para sis- sebagai bagian dar- sebagal : daya tang-
wa tiga SMA di Se- 'sodial act? h L gap terha-
marang - Kolese 2. NORSETALEC olon.

L 2.Dimensi-dimensi in- interrelst.| || dap masalah
Loyola, Muhamadi =} . masalah
dividu sebagai mah-] ed systen alah so
Yah dan Taman Sise- Tuk s b sial :
Wa - mengenai ber- T4ENS, -modes of .
bagai masalah go- a.dimensi badani conformity, [ 12,Meningkat-
sial, b,dimensi ruhani and normat- kan saling
c.dimensi sosial/ ive system éngertian
kebersamaan of values, $ {understand,
3.Keterikat da: and tog) di an-
-fi€Lerikatan pada: c.,patterns of tara warga
a.karakteristik in- asgociation masyarakat
dividu and social- 3,Terjadinya
b.relevansi sosial ization, Haﬁmmwmmw
c.relevansi budaya sosial
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Di samping itu masyarakat juga dipandang sebagai sa-
rana untuk terjadinya konformitas dan merupakan sis-
tem nilai dalam artian normatif. Dan masyarakat juga
dipandang sebagai pola-pola asosiasi maupun sosiali-
sasi,

Itu semua bertolak dari pandangan bahwa masya-
rakat merupakan sebuah sistem, yang terdiri dari se-
kelompok orang yang terikat dalam suatu saling ke-
tergantungan, sehingga tidak mempunyai arti dalam
keterpisahan,

Selanjutnya struktur kecenderungan di atas me-
nunjukkan pada kita, betapa kecenderungan konforamitas
pendapat para siswa terhadap berbagai mesalah sosial
itu, akan mengarah pada peningkatan daya tanggap me-
reka terhadsp masalah-masalah sosial, peningkstan sa-
ling pengertian (understanding) di antara warga —‘ma-
syarakat, dan terbentuknya suatu integrasi sosial,
Prediksl semacam itu terutama timbul setelah mendapat
penjelasan mengenai respon atau reaksi sebagai bagian
dari 'social act', dimensi-dimensi individu sebagai
mahluk, dan keterikatan individu dengan karakteristik

individu, relevansi sosial maupun relevansi budaya,
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D, MANFAAT PENELITIAN

Dengan memperhatikan struktur kecenderungsan
konformitas seperti yang tertera pada Gamabar 1, da-
patlah kita fahami manfaat yang dapat dipetik dari
studi ini, yaitu adanya informasi yang dapat diper -
gunakan untuk mengantisipasli atau memprediksi sesua-
tu keadasan, Ssebagaimsna kita ketahui dari uraian di
depan, studi ini berkisar pada upaya untuk mengeta -
bhui informasi-informasi di bideng kognitif dari ke -
cenderungan remaja, ketika harus menanggapi sesuatu
obyek yang dikaitkan dengan nilai hidup. Pendapat itu
sendiri merupaksn disposisi kaum remaja, yang baru
menjadi konkret menjadi perilaku kalau menghadapi
sesuatu rangsangan yang datang dari luar maupun da-
lam, dalam kehidupan yang sesungguhnya., |

Pertama-tama, diharapkan dengan informasai di
sekitar proposisi remaja dalam pensmpilan mereka se-
bagai warga baru masyarakat itu, dapat dibica kondi-
si saling pengertian antar generasi, paling tidak
dari fibak orang dewasa diharapkan kesedisan untuk
melakukan penilaian yang lebih tepat atas kaum rema-
ja. Kondisi saling pengertisn tidak mengandung pe -
ngertian yang negatif, daiau artian dapat menerima

gejala sebagai fakta dan kemudian memaafkannya kalau
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ternyata menurut penilsian orang dewasa, dianggap ku-
rang serasl ddngan harapan-harapan sosial., Sebaliknya
saling pengertian yang dimsksud mengandung arti pe-
mahaman lebih baik atas remaja, sehingga dimungkin-
kan terjadinya koreksi atas penilaisn orang dewasa
atas kaum remaja., Harapan semacam itu dianggap sangat
penting, karena pengalaman menunjukkan betapa orang
dewasa telah memberikan diagnosis yang kurang tepat
atas remaja, yang terjadli kareama digunakannya asumsi
yang kurang :tepat mengenal remaja. Dan berbagai in-
formasi di sekitar remaja ini, diharapkan dapat mem-
berlkan gsmbaran lebih lengkap dan utuh mengenai re-
maja tersebut,

Harapan ke dua yang dikaitkan dari hasil pene-
litian ini ialah, dapat ditingkatkannya keterpedulian
remaja terhadap masalah sosial, Harapan ini - secars
tidak langsung tertumpah pada .pengembangan program
program pendidikan Ilmu Pengetshuan Soaial (IPS) da-
lam artian Studi Sosial, yang menekankan pada periu-
nya rasa perduli terhadap berbagal masalah sosial
maupun lingkungan hidup ysng lain, Barapan semacam
itu juga sejajar dengan pra anggapan yang telah me-
landasi studi ini, yaitu agsr kita dapat memandang
remaja sebagal subyek, dan tidak sekedar menjadi sa-

sasaran penelitian atau pembahasan saja, tanpa ada
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kesempatan yang diberikan kepada remsja untuk menya-
takan pandangan atau pendapat mengenai berbagai mas-
alah sosial., Dengan cara itu diharapkan para remaja

kelak akan dapat menjadl pemaln yang tepat, pantas,
dan meyakinkan dalam drama sosial yang sesungguhnya

(intelligent socisl actors). Program peningkatan ra-
sa perduli terhadap masalah sosial itu tidak hanya

dapat dilakukan lewat jalur-jalur formal dan perse -
kolahan, melainkan dapat melewati jalur . tak fermal,
yang disusun dengan mengambil pengalaman dari pelak-
sanaan den hagil studi ini,

Hagil penelitian ini juga memberikan menfaat
bagli peanyusunan programn dan pelasksanaan studi lan-
Jutan atau studi pengujian, Hal itu dapat dilsksana-
kan kalau sudah diperoleh temuan maupun telah disu -
sun proposisi berdasarkan temuan tersebut, yang se -
lanjutnya dipergunakan gebagai hipotesis. Hal terse-
but merupskan manfaat ke tiga. dari hasil studi ini, -
Dan karena proposisi yang merupaksn hasil studi ini
berkaitan pula dengan digunakannya studi analitis
dengan menggunakan konsep-konsep budaya serta nilai
setempat, seperti nilai hidup Jawa, ajaran Taman Sis-
wa, kemuhamadliyahan maupun ajaran 'hasrat untuk men-
Jadl unggul' dari de Loycla, maks dslam perencanaan
studi itu konsep-konsep tersebut dijadikan sebagai
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variabel yang dilibatkan dalam studi,

Dan manfaat terakhir yasng dihsrapken dapat
dipetik dati studi ini islah, diperolehnya landasan
empirik untuk mengantisipasi penampilan kaum renaja
dalam memainkan peran sosial merecka kelak, berdasar-
kan kecenderungan pendapst mereka mengenai berbagai
masalah sosial, Meski hasil perkiraaﬁ maupun penje-
lasan atas perkiraan tersebut banysk tergantung pa-
da konsep yang kita gunakan, namun satu hal adalah
pasti, yaitu bahwa perkiraan itu berkaitan ~dengan
integrasi sosial. Hal ini perlu dikemukaksn kembali
mengingat bshwa sasarsn akhir proses gosiallisasi ,
gebagai bagisn dari proses-proses sosial adalah in-
tegrasi soaisl, suatu kesdaan di mana getlap warga
masyarakat mau menerima tata nilai masyarakat seba-
gal tata nilai sendiri,

Harapan di atas adalah konsekuensi. penerimasn
atas paradigma bshwa masyarakat merupskan ‘patterns
of association and socializatloen', di sanpiﬁg Juga
sebagal 'homeostatic interrelated system' . maupun
sebagai ‘modes of conformity, and normative system
of values', Artinya bshwa masyarakat merupskan suatu
pola bagl terjadinya upaya-upaya untuk wenyats {ber-

asosiasi) lewat proses sosialisasi,





